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ABSTRAK 

 

Penyediaan akses internet yang murah dan terjangkau menjadi kebutuhan yang 

sangat penting, terutama di daerah-daerah yang memiliki keterbatasan infrastruktur. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem layanan jaringan 

internet di Muara Niru. Penelitian ini berfokus pada penyediaan solusi internet yang 

lebih murah dan terjangkau bagi masyarakat setempat. Sistem ini menggunakan dua 

model layanan yaitu layanan voucher dan berlangganan. Dengan adanya sistem 

layanan jaringan internet masyarakat dapat mengakses internet dengan biaya yang 

lebih murah dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Diharapkan 

implementasi sistem layanan jaringan internet ini dapat memberikan manfaat besar 

bagi masyarakat, mempermudah akses informasi serta meningkatkan pemanfaatan 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari dengan biaya yang lebih terjangkau. 

 

Kata Kunci – Jaringan, internet, Voucher, Langganan, Starlink 
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ABSTRACT 

Providing affordable and affordable internet access is a crucial need, especially in 

areas with limited infrastructure. This research aims to design and build an internet 

network service system in Muara Niru. This research focuses on providing a 

cheaper and more affordable internet solution for the local community. This system 

uses two service models, namely voucher and subscription services. With this 

internet network service system, the community can access the internet at a lower 

cost and can be tailored to their needs. It is hoped that the implementation of this 

internet network service system will provide significant benefits to the community, 

facilitating access to information and increasing the use of technology in daily life 

at a more affordable cost. 

 

Keywords – Internet, network, Voucher, Subscription, Starlink  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi informasi saat ini sudah tidak dapat terelakkan lagi. 

Teknologi-teknologi baru dirancang untuk membantu kehidupan sehari-hari 

masyarakat guna mengalihkan waktu dan tenaga untuk tugas-tugas lainnya. Dengan 

adanya jaringan kita dapat bertukar informasi. Oleh karena itu manusia harus terus 

mengejar dan meningkatkan kualitas serta kuantitas teknologi informasi (Syaputra 

and Stiadi 2020). 

 Internet (interconnected network) adalah sebuah jaringan komputer yang 

saling terhubung menggunakan sistem standar global Transmission Control 

Protocol/Internet Protocol Suite (TCP/IP). Protokol ini digunakan untuk pertukaran 

paket data yang memungkinkan miliaran pengguna di seluruh dunia untuk saling 

terhubung (Syahputra and WIjaya 2022). 

 Penyediaan akses internet saat ini menjadi salah satu kebutuhan dasar bagi 

masyarakat baik untuk kepentingan komunikasi dan kegiatan sehari-hari lainnya. 

Saat ini internet tidak hanya menjadi sarana untuk mencari informasi tetapi juga 

sebagai alat untuk mengakses berbagai layanan publik, mempermudah komunikasi 

dan memperluas wawasan. Oleh karena itu penting bagi setiap lapisan masyarakat 

untuk memiliki akses yang setara terhadap teknologi ini. Namun di banyak wilayah 

khususnya di daerah pedesaan seperti di Desa Muara Niru masyarakat sering kali 

kesulitan untuk mendapatkan akses internet yang murah dan memadai khususnya 

masyarakat menengah kebawah. Meskipun teknologi internet semakin berkembang 

biaya internet atau kuota yang cukup mahal menjadi salah satu kendala bagi banyak 

 



 

2 
 

warga desa untuk menikmati fasilitas ini. Sebagian besar penyedia layanan internet 

di daerah ini menawarkan tarif yang cukup mahal yang hanya bisa dijangkau oleh 

sebagian kecil dari mereka yang memiliki pendapatan lebih tinggi. Hal ini 

menyebabkan ketimpangan dalam pemanfaatan teknologi di mana hanya segelintir 

orang yang dapat memaksimalkan penggunaan internet sedangkan mayoritas 

lainnya kesulitan mengakses dan menikmatinya. Di desa ini hanya tersedia satu 

layanan internet seluler yang dapat di jangkau yaitu Telkomsel namun kualitas 

sinyalnya tidak stabil dan sering mengalami gangguan bahkan tidak ada sama sama 

sekali terutama pada waktu-waktu tertentu dan di titik tertentu. 

 Wilayah Desa Muara Niru merupakan kawasan pedesaan yang terletak di 

daerah dengan kondisi geografis yang relatif datar. Wilayah ini dikelilingi oleh 

perkebunan kelapa, karet dan sawit. Permukiman warga di Desa Muara Niru terlihat 

cukup padat, dengan rumah-rumah berdiri rapat di sepanjang jalan utama desa. 

Meskipun desa ini masih dikelilingi oleh area perkebunan dan pepohonan, sebagian 

besar penduduk tinggal di zona yang terkonsentrasi di satu kawasan padat 

penduduk. Hal ini menjadi peluang strategis untuk penyebaran layanan internet 

karena jaringan dapat menjangkau banyak rumah dalam satu radius coverage. 

Mayoritas penduduk Desa Muara Niru bekerja di sektor pertanian dan perkebunan 

seperti mengelola kebun kelapa, karet dan sawit serta sebagian lainnya menjalankan 

usaha kecil dan menengah di bidang perdagangan dan jasa. Tingkat pendapatan 

masyarakat umumnya berada pada kategori menengah kebawah sehingga akses 

terhadap teknologi dan layanan digital masih terbatas baik dari sisi infrastruktur 

maupun kemampuan ekonomi. 
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 Masalah lainnya adalah keterbatasan dan kurangnya layanan internet yang 

tersedia. Di wilayah tersebut hanya terdapat satu layanan internet seluler yang dapat 

dijangkau oleh warga yaitu provider Telkomsel. Layanan ini berbasis jaringan 

seluler yang kualitas sinyalnya tidak selalu stabil tergantung pada lokasi pengguna 

dan juga pada saat jam-jam tertentu ketika jumlah pengguna meningkat secara 

signifikan (overload) yang menyebabkan koneksi menjadi lambat bahkan tidak bisa 

di akses atau blankspot. Salah satu solusi yang mulai banyak diperkenalkan adalah 

penggunaan teknologi internet satelit seperti Starlink. Starlink adalah layanan 

internet broadband satelit yang dikembangkan oleh SpaceX yang bertujuan 

menyediakan akses internet cepat dan andal di seluruh dunia khususnya di daerah-

daerah terpencil atau yang sulit dijangkau oleh jaringan seluler atau fiber optik. 

Starlink menggunakan konstelasi ribuan satelit kecil yang mengorbit rendah di 

sekitar Bumi sehingga dapat memberikan kecepatan internet yang tinggi dan latensi 

yang optimal.  

 Pada penelitian ini Starlink menjadi solusi yang dapat diterapkan untuk 

membangun sistem layanan jaringan internet dengan sistem Voucher dan 

berlangganan. Dengan menggunakan sistem Voucher dan berlangganan biaya 

internet dapat dibayar secara fleksibel dan murah disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing individu. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk mengakses 

internet tanpa harus terbebani oleh biaya langganan internet yang mahal. 

Diharapkan solusi ini tidak hanya mengatasi masalah jangkauan dan keterbatasan 

akses internet di desa tetapi juga meningkatkan komunikasi masyarakat dengan 

mempermudah mereka dalam memperoleh informasi dan meningkatkan 

pemanfaatan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu penulis 
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membangun dan membuat sistem layanan jaringan internet dengan judul 

“Implementasi Sistem Layanan Jaringan Internet Di Desa Muara Niru”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana mengimplementasikan infrastruktur jaringan internet dengan 

menggunakan Starlink di Desa Muara Niru? 

2. Bagaimana menyediakan sistem layanan jaringan internet yang cepat dan murah 

kepada warga Desa Muara Niru? 

1.3 Batasan Masalah 

 Pada penelitian ini dibatasi agar fokus kajian tidak melampaui ruang lingkup 

yang telah ditentukan. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Implementasi infrastruktur jaringan internet ini hanya dilakukan untuk 

masyarakat Desa Muara Niru. 

2. Sistem layanan jaringan yang dibangun menggunakan sistem Voucher dan 

berlangganan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan sistem layanan 

jaringan internet sebagai solusi dalam menyediakan akses internet yang cepat dan 

murah kepada warga Desa Muara Niru. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian dari implementasi layanan jaringan internet dengan 

sistem Voucher dan sistem berlangganan di Desa Muara Niru antara lain adalah 

sebagai berikut: 

 



 

5 
 

1. Manfaat Bagi Warga 

a. Memberikan akses internet yang lebih murah dan terjangkau. 

b. Dapat memberikan akses internet yang cepat kepada masyarakat. 

c. Mempermudah masyarakat dalam mengakses internet untuk keperluan 

komunikasi, streaming dan lainnya. 

2. Manfaat Bagi Peneliti 

a. Memberikan pengalaman langsung dalam mengimplementasikan layanan 

 jaringan internet. 

b. Memberikan wawasan dalam menyelesaikan masalah nyata terkait layanan 

akses internet. 

1.6 Metodologi Penelitian 

1.6.1 Waktu Dan Lokasi Penelitian 

 Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Desa Muara Niru yang beralamatkan 

di Desa Muara Niru Kecamatan Rembang Niru, Kabupaten Muara Enim, Sumatera 

Selatan. Kegiatan penelitian ini dijadwalkan selama 6 bulan dimulai dari tangal 17 

Maret 2025 sampai dengan 17 Agustus 2025. 

1.6.2 Metode Pengumpulan Data 

1.6.2.1 Metode Observasi 

 Metode Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui sesuatu pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 

keadaan atau prilaku objek sasaran (Hasibuan et al. 2023). 
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1.6.2.2 Metode Literatur 

 Metode literatur adalah mengumpulkan informasi yang relevan dengan 

topik atau objek penelitian. Sumber informasi tersebut dapat diperoleh dari buku-

buku ilmiah, literatur dan internet (Harjono and Kristianus Jago Tute 2022). 

1.6.3 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode Prepare, Plan, Design, 

Implement, Operate, dan Optimize (PPDIOO) yang merupakan metode 

perancangan jaringan dari Cisco. Metode ini menggambarkan siklus hidup layanan 

jaringan dalam mendukung pengembangan jaringan komputer (Widiarta, Esabella 

dan Widiantara 2020).  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Implementasi 

 Menurut Mulyasa implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, 

konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. 

Pengertian implementasi menurut Mclaughlin dan Schubert yang dikutip oleh 

Nurdin & Basyiruddin secara sederhana implementasi diartikan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan. Implementasi merupakan aktivitas yang saling 

menyesuaikan. Implementasi merupakan sistem rekayasa. Pengertian-pengertian 

tersebut memperlihatkan bahwa kata implementasi bermuara pada aktivitas, adanya 

aksi, tindakan atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung 

arti bahwa implementasi bukan sekedar aktivitas tetapi suatu kegiatan yang 

terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma 

tertentu untuk mencapai tujuan (Magdalena et al., 2021). 

2.2 Sistem Layanan 

 Sistem merupakan rangkaian keseluruhan kebulatan kesatuan dari 

komponen-komponen yang saling berinteraksi antara satu sama lainnya, yang 

semuanya itu sebagai satu kesatuan yang utuh dalam mencapai tujuan. Layanan 

merupakan proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain secara 

langsung dan menyediakan segala apa yang diperlukan orang lain seperti tamu atau 

pembeli (Hidayatullah 2024). 
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2.2.1 Sistem Voucher 

 Sistem Voucher di Mikrotik adalah fasilitas yang dirancang untuk 

mempermudah tugas administrator jaringan dalam mengelola penggunaan jaringan 

pada Router. Fasilitas ini mencakup pengelolaan bandwidth, penyaringan website 

dan penjadwalan durasi akses (Fahim Hidayatulloh, Hartami Santi and Febrinita 

2024). 

 Voucher berfungsi sebagai kartu yang memuat data login dan konfigurasi 

jaringan untuk mengakses internet (WI-FI) dalam waktu tertentu yang sudah diatur 

di Mikrotik RouterBoard. Dengan menggunakan sistem kredensial ini akses internet 

menjadi lebih efisien dibandingkan sistem login biasa karena hanya pengguna 

dengan kredensial yang dapat terhubung ke jaringan. Selain itu waktu akses internet 

juga terbatas sesuai kuota yang ada dalam kredensial tersebut (Nanda, Fajri and 

Asmara 2024). 

2.2.2 Sistem Berlangganan 

 Sistem berlangganan atau subscription adalah model dimana konsumen 

melakukan pembayaran secara berulang-ulang untuk mendapatkan suatu produk 

ataupun layanan. Biasanya waktu berlangganannya juga beraneka ragam mulai dari 

bulanan sampai tahunan tergantung minat konsumen masing-masing (Baladewa 

2024). 

2.3 Jaringan Komputer 

 Jaringan komputer adalah hubungan antara dua komputer atau lebih yang 

saling terhubung menggunakan media transmisi baik melalui kabel maupun tanpa 

kabel (wireless). Dua unit komputer dikatakan terkoneksi apabila keduanya dapat 

saling bertukar data atau informasi berbagi sumber daya (resource) yang dimiliki 
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serta menggunakan perangkat lunak (software) atau perangkat keras (hardware) 

yang terhubung dalam jaringan yang sama. Jaringan komputer wilayah kecil seperti 

jaringan komputer kampus, sekolah, gedung ataupun rumah. Secara umum yang 

disebut jaringan komputer adalah sekelompok komputer yang saling berhubungan 

satu dengan yang lainnya menggunakan protokol komunikasi melalui media 

komunikasi sehingga dapat saling berbagi informasi dan akses internet baik dari 

komputer maupun smartphone (Mananggel, Mewengkang dan Djamen 2021). 

2.3.1 Mikrotik 

 Mikrotik merupakan sistem operasi jaringan yang banyak digunakan dan 

menawarkan fitur firewall yang komprehensif. Beberapa fitur firewall yang tersedia 

di Mikrotik antara lain filter paket, filter konten, filter IP serta berbagai fitur lainnya 

(Pratomo 2023). 

 Mikrotik adalah perusahaan asal Latvia yang mengkhususkan diri dalam 

pengembangan perangkat keras dan perangkat lunak untuk jaringan komputer. 

Produk utama Mikrotik meliputi perangkat Router dan sistem penyedia layanan 

internet nirkabel (ISP nirkabel). Perangkat Mikrotik menggunakan sistem operasi 

berbasis Linux yang disebut RouterOS yang menawarkan berbagai fitur routing dan 

switching canggih. Sistem ini populer di kalangan pengguna jaringan karena 

menawarkan solusi yang andal dan terjangkau. RouterBoard adalah rangkaian 

perangkat keras dari Mikrotik yang mendukung RouterOS mencakup berbagai 

model mulai dari Router kecil hingga perangkat berstandar rak untuk jaringan skala 

besar. Produk Mikrotik digunakan secara luas di berbagai skala jaringan mulai dari 

rumah tinggal hingga perusahaan besar (Cahya et al. 2023). 
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2.3.2 Switch/Hub 

 Hub atau yang sering disebut Network Hub adalah perangkat keras yang 

berfungsi untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer lain dalam suatu 

jaringan. Selain itu hub juga menyatukan kabel-kabel jaringan dari tiap-tiap 

workstation, server atau perangkat lainnya. Komputer yang terhubung melalui hub 

dapat saling bertukar informasi satu sama lain. Hub bekerja dengan metode 

broadcast sehingga data yang diterima akan dikirimkan ke semua port. Semua 

komputer yang terhubung melalui hub berada dalam satu jaringan LAN. Switch 

adalah perangkat yang menghubungkan informasi dari satu komputer ke komputer 

lainnya secara spesifik. Switch sering diibaratkan sebagai jembatan data yang 

menggunakan alamat. Dengan switch pengguna dapat mengirim data secara 

langsung ke komputer tujuan tertentu. Berbeda dengan hub, switch tidak melakukan 

broadcast data ke semua port melainkan hanya mengirimkan data ke port yang 

dituju saja (Hakim Praja et al., n.d.). 

2.3.3 Media Converter 

 Perangkat ini umum digunakan pada jaringan di sekitar kota untuk 

memungkinkan pengiriman data antar perusahaan dengan menggunakan koneksi 

tembaga atau serat optik tergantung pada jenis jaringan yang tersedia. Converter 

media berfungsi mengonversi sinyal dari satu jenis media ke media lain, misalnya 

dari tembaga ke serat optik atau dari serat optik ke serat optik. Perangkat ini sering 

digunakan dalam operasi bisnis untuk menyediakan koneksi yang lebih cepat dan 

lebih andal antara lokasi yang berbeda (Muhammad Ridhwan and Lela Nurpulaela 

2023). 
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 Pengertian Media Converter adalah sebuah perangkat elektronik yang 

digunakan untuk mengonversi sinyal optik menjadi sinyal elektronik, atau 

sebaliknya. Sinyal optik dikirim melalui serat optik yang dihasilkan oleh sinar laser, 

sedangkan sinyal elektronik dikirim melalui kabel tembaga. 

 Fungsi utama media converter adalah untuk mengatasi perbedaan dalam 

jenis media transmisi yang digunakan dalam jaringan komunikasi. Misalnya ketika 

sebuah perangkat mengirimkan sinyal melalui serat optik namun perangkat 

penerima hanya mendukung kabel tembaga, media converter digunakan untuk 

mengubah sinyal optik menjadi sinyal listrik yang dapat ditangani oleh perangkat 

penerima. Media Converter juga memungkinkan integrasi yang lebih mudah antara 

jaringan serat optik dan jaringan tembaga yang sudah ada. Ini sangat bermanfaat 

ketika ingin memperluas jaringan atau mengganti bagian dari infrastruktur yang 

sudah ada tanpa harus mengganti semua peralatan. 

2.3.4 Access Point 

 Access Point adalah suatu perangkat jaringan lokal nirkabel atau WLAN 

(Wireless Local Area Network) yang berfungsi sebagai pemancar sinyal, baik 

sebagai penerima maupun pengirim data. Access Point juga dapat mengkonversikan 

sinyal radio (Radio Frequency) menjadi sinyal digital yang disalurkan melalui kabel 

atau dikirimkan kembali ke perangkat nirkabel lainnya dengan mengonversinya 

ulang menjadi sinyal radio. Access Point tidak dapat mengatur aliran data seperti 

Router karena pemancar sinyal ini hanya dapat memperluas jangkauan sinyal ke 

daerah atau ruangan manapun meskipun terdapat penghalang dalam penyebaran 

sinyal dan dapat meningkatkan jumlah pengguna yang dapat terhubung (Vaniamosa 

et al. 2023). 
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2.3.5 Router 

 Router adalah perangkat penting yang menghubungkan berbagai perangkat 

elektronik milik pengguna dengan koneksi internet. Tanpa Router pengguna 

kemungkinan besar tidak dapat mengakses internet maupun menikmati berbagai 

konten atau layanan yang tersedia. Router bertugas mengubah sinyal dari modem 

menjadi sinyal radio WiFi. Fungsi utama Router adalah menyalurkan akses internet 

ke seluruh area ruangan sehingga setiap perangkat yang membutuhkan WiFi dapat 

mengakses internet melalui sinyal nirkabel tersebut (Hari et al. 2025). 

 Router merupakan peralatan jaringan yang dapat menghubungkan satu 

jaringan dengan jaringan yang lain. Sepintas lalu, Router mirip dengan bridge, 

namun Router lebih cerdas dibandingkan dengan bridge. Router bekerja 

menggunakan routing table yang disimpan di memorinya untuk membuat 

keputusan tentang ke mana dan bagaimana paket dikirimkan. Router dapat 

memutuskan jalur terbaik yang akan ditempuh oleh paket data. Router akan 

memutuskan media fisik jaringan yang akan disukai dan yang tidak disukai. 

Protokol routing dapat mengantisipasi berbagai kondisi yang tidak dimiliki oleh 

peralatan bridge (Lubis et al. 2020). 

2.3.6 Fiber To The Home (FTTH)  

 FTTH merupakan jaringan akses yang menggunakan fiber optic sebagai 

media transmisi untuk disalurkan ke pelanggan perumahan. Jaringan ini memiliki 

arsitektur dari Jaringan Lokal Akses Fiber (Jarlokaf) yang memungkinkan 

penarikan kabel optik sangat dekat dengan pelanggan perumahan dari sentral. 

Dalam arsitektur FTTH sinyal optik dengan panjang gelombang 1.490 nm 
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digunakan pada downstream dan sinyal optik dengan panjang gelombang 1.310 nm 

pada upstream (Ridho et al. 2020). 

2.3.7 Fiber Optik 

 Fiber Optik adalah salah satu jenis kabel yang terbuat dari kaca atau plastik 

yang sangat halus (berdiameter 120 mikrometer) yang digunakan sebagai media 

transmisi. Kabel ini bisa mentransmisikan sinyal cahaya dari lokasi satu ke lokasi 

lainnya dengan kecepatan yang optimal. Transmisi bisa dilakukan dengan 

kecepatan tinggi karena sistem kerjanya menggunakan pembiasan cahaya. 

Sedangkan cahaya yang digunakan untuk proses transmisi adalah LED atau laser. 

Karena memiliki kecepatan yang tinggi, fiber optik banyak digunakan sebagai 

saluran komunikasi, sehingga pengguna bisa menjangkau orang lain dengan 

kecepatan yang optimal (Ahmad, Saputra dan Pangestu 2021). Ada tiga komponen 

utama serat optik adalah sebagai berikut: 

1. Jaket/pelapis, selimut/selubung dan inti. Tergantung pada jenis serat optiknya, 

diameter inti kaca mungkin berkisar antara 5 hingga 50 µm.  

2. Selimut/selubung kaca yang menyelubungi inti mempunyai indeks bias yang 

lebih rendah. 

3. Lapisan luar berperan sebagai pelindung bagi bagian inti dan penutup, yang 

biasanya dibuat dari material plastik. 

2.3.8 Kabel UTP 

 UTP (Unshielded Twisted Pair) merupakan jenis kabel yang sering 

digunakan untuk mentransmisikan sinyal data, terutama dalam konteks jaringan 

komputer dan telekomunikasi. Kabel UTP memiliki delapan warna yang berbeda 

pada setiap kabelnya dengan fungsi yang berbeda-beda, Kabel Straight adalah jenis 
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kabel LAN yang cara pemasangannya sama antara ujung yang satu dengan ujung 

yang lainnya. Fungsi kabel Straight adalah untuk instalasi perangkat yang berbeda. 

Kabel Straight berfungsi untuk mengubungkan komputer dengan switch, komputer 

dengan hub, komputer dengan Router, swtich dengan Mikrotik (Hakim Praja et al., 

n.d.). 

2.3.9 Mikhmon  

 Mikhmon adalah alat online untuk mengelola hotspot Mikrotik disebut 

Mikrotik Hotspot Monitor. Secara khusus Mikrotik tidak kompatibel dengan User 

Manager. Mikhmon tidak memerlukan aktivitas terus-menerus karena ini bukan 

server radius. Mikhmon dapat digunakan sesuai kebutuhan atau kapan saja. Ciptaan 

anak muda negeri mikhmon atau Mikrotik hotspot monitor ini sangat ternama baik 

di dalam negeri maupun internasional dalam jaringan RT/RW. Mikhmon 

menawarkan fasilitas dan alat yang mudah digunakan, termasuk fitur seperti 

manajemen kecepatan pelanggan, kuota dan batasan koneksi yang ditentukan 

pengguna (Kusuma, Yadi and Irawan 2024).  

2.4 Internet 

 Internet adalah suatu sistem jaringan yang dapat menghubungkan satu 

perangkat dengan perangkat lainnya. Internet merupakan sistem global dari seluruh 

jaringan komputer yang saling terhubung menggunakan standar Internet Protocol 

Suite. Selain komputer saat ini internet juga bisa menghubungkan berbagai macam 

gawai dan melayani miliaran pengguna di seluruh dunia, keberadaan internet 

memungkinkan seseorang dapat mencari informasi yang dia inginkan (Apriyanti et 

al. 2022). 
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 Internet adalah sebuah jaringan komunikasi publik dan global yang 

menyediakan koneksi langsung kepada siapa saja melalui Local Area Network 

(LAN) dan Internet Service Provider (ISP). Pengertian internet dalam arti 

sederhana adalah komunikasi antara konsumen pemasar (marketer) dan jutaan 

organisasi lainnya. Internet memungkinkan orang untuk menyesuaikan cara mereka 

berkomunikasi apakah hanya dengan satu orang atau dengan seluruh target pasar 

dengan cepat dan mudah. Internet mengarah pada jaringan fisik yang 

menghubungkan komputer-komputer di seluruh dunia. Internet terdiri dari 

infrastruktur jaringan server dan komunikasi widearea yang saling terhubung, 

digunakan untuk menyimpan dan mengirimkan informasi dalam jumlah yang besar 

melalui internet. Jadi internet merupakan jaringan global yang menghubungkan 

pengguna komputer di seluruh dunia dengan menggunakan protokol standar dalam 

berkomunikasi yaitu protokol TCP/IP (Heliyanti Susana 2022). 

2.5 Internet Service Provider (ISP) 

 Internet Service Provider (ISP) adalah perusahaan yang menyediakan 

layanan akses internet. Jaringan yang dikelola oleh ISP mencakup jaringan regional 

maupun internasional sehingga pelanggan dapat terhubung ke dunia luar secara 

global dengan mudah (Akbar, Agus Sunandar and Muhammad Husni Tamyiz 

2023). 

 Internet Service Provider (ISP) adalah perusahaan atau badan yang 

menyediakan jasa akses internet serta layanan terkait dunia internet. Di Indonesia 

terdapat berbagai ISP yang telah hadir di pasar antara lain Indihome, Icon+, Indosat, 

Lintasarta, MyRepublic, MNC Playmedia dan lain-lain. Setiap ISP menawarkan 

produk dan kualitas layanan yang berbeda meliputi bandwidth, kualitas jaringan, 
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pemeliharaan, kestabilan koneksi, kecepatan, harga, serta perangkat yang 

digunakan (Pranggono 2021). 

2.6 Starlink 

 Starlink milik SpaceX merupakan perwakilan terkemuka dari jaringan satelit 

(Low Earth orbit) LEO mutakhir yang melayani lebih dari 400.000 pelanggan di 

seluruh dunia hingga saat ini. Sistemnya terdiri dari tiga komponen utama 

konstelasi satelit LEO, jaringan stasiun darat dan terminal pengguna. Konstelasi 

tersebut saat ini memiliki lebih dari 2.000 satelit di berbagai kelompok LEO yang 

dikenal sebagai cangkang (Ma et al. 2023). 

 Starlink merupakan proyek konstelasi satelit yang dikembangkan oleh 

perusahaan Amerika Serikat, SpaceX. Proyek ini bertujuan menyediakan layanan 

internet berbasis satelit dengan kinerja tinggi dan biaya yang terjangkau. Space 

Exploration Technologies Corporation (SpaceX) sendiri adalah perusahaan 

transportasi luar angkasa swasta asal Amerika Serikat yang didirikan oleh Elon 

Musk. Perusahaan ini telah menciptakan rangkaian roket Falcon yang dirancang 

untuk dapat digunakan kembali, serta mengembangkan wahana antariksa Dragon 

yang digunakan untuk mengirim suplai dan melakukan pergantian kru di Stasiun 

Luar Angkasa Internasional. 

 Layanan internet satelit Starlink milik SpaceX secara resmi telah 

memperoleh izin operasi di Indonesia dari Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (Kemenkominfo). Meski demikian, Kemenkominfo menegaskan tidak 

akan mengatur harga paket berlangganan Starlink di Indonesia. CEO Starlink, Elon 

Musk, meluncurkan layanan ini bertepatan dengan penyelenggaraan World Water 

Forum ke-10 di Bali pada Minggu, 19 Mei 2024. Di antara jaringan komunikasi 
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antar-satelit yang beroperasi saat ini, Starlink menjadi yang terbesar dengan jumlah 

satelit terbanyak serta kapasitas pita tertinggi, mencapai lebih dari 42 PB per hari 

melalui lebih dari 9.000 laser antariksa yang dimilikinya untuk throughput 5,6 

Tbps. Karena satelit-satelit ini membentuk jaringan mesh dengan transceiver laser 

100 Gbps, bagian penting dari penggunaannya secara efisien adalah merutekan data 

apa pun dengan latensi paling sedikit sambil Perhitungan mencakup jarak tautan 

yang dapat mencapai maksimum 5.400 km, durasi tautan yang dapat bertahan 

hingga beberapa minggu, serta posisi satelit Starlink lainnya sebelum dapat 

terhubung. Jaringan mesh yang kompleks di orbit rendah Bumi (LEO) ini 

memungkinkan tercapainya tingkat ketersediaan layanan yang sangat tinggi, 

dengan klaim uptime 99,99% berkat kemampuan perubahan rute secara cepat. 

2.7 Metode PPDIOO Network Cycle 

 PPDIOO (Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, Optimize) Network 

Cycle merupakan metode yang dikembangkan oleh Cisco untuk menganalisis dan 

memandu perkembangan instalasi jaringan komputer. Metodologi ini 

mendefinisikan siklus layanan berkelanjutan yang diperlukan oleh jaringan 

komputer agar dapat mendukung proses pengembangannya. Dengan penerapan 

metode PPDIOO dapat dihasilkan sistem jaringan yang stabil sekaligus mampu 

mengatasi permasalahan yang ada (Azzah Shafiyyah 2024). 
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 Berdasarkan CCDA 640-864 Official Cert Guide (2011, p.11), Cisco 

mengembangkan sebuah formula siklus hidup perencanaan jaringan yang terdiri 

dari enam tahap, yaitu Prepare (persiapan), Plan (perencanaan), Design (desain), 

Implement (implementasi), Operate (operasi), dan Optimize (optimasi), yang 

dikenal dengan istilah PPDIOO. Adapun pemahaman detail mengenai tiap-tiap fase 

pada metode pengembangan jaringan PPDIOO adalah sebagai berikut (Pasha et al. 

2022):  

1. Fase Prepare (Persiapan) 

Fase Prepare (persiapan) bertujuan mengidentifikasi kebutuhan, merumuskan 

strategi jaringan serta menyarankan konseptual arsitektur jaringan yang selaras 

dengan strategi jaringan. 

2. Fase Plan (Perencanaan) 

Fase Plan (perencanaan) yaitu mengidentifikasi persyaratan jaringan 

berdasarkan tujuan, fasilitas dan kebutuhan jaringan. Dengan menentukan 

perancangan desain arsitektur yang terbaik guna mampu diimplementasikan. 

Gambar 2.1 Siklus Metode PPDIOO Network Cycle 
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Tahap ini dilakukan pembuatan rencana dimulai dari desain dan menentukan 

kebutuhan perangkat yang akan digunakan. 

3. Fase Design (Desain) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan dan penggambaran topologi arsitektur 

jaringan yang akan diterapkan sehingga akan menjelaskan rangkaian sistem 

jaringan yang hendak di implementasikan. Jaringan tersebut haruslah 

menyediakan ketersediaan, kehandalan, keamanan, skalabilitas dan kinerja.  

4. Fase Implement (Implementasi) 

Fase Implement (implementasi) yaitu mendeskripsikan tentang implementasi 

lapangan, set-up dan konfigurasi yang digunakan dengan mensimulasikan dan 

melakukan penambahan dari desain jaringan yang belum tergambarkan. 

Mengatasi kemungkinan permasalahan dan kendala yang akan dihadapi dan 

melakukan penerapan dari rancangan. Pada tahap ini akan melakukan pengujian 

desain, konfigurasi dan topologi arsitektur jaringan yang telah gambarkan dan 

setelah selesai diimplementasikan dilakukan pengujian terhadap jaringan untuk 

memastikan bahwa pengoperasian jaringan sesuai dengan yang diharapkan. 

5. Fase Operate (operasional) 

Fase operasional meliputi pengelolaan jaringan, pemeliharaan routing, 

mengelola kinerja, mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan jaringan. 

Tahapan ini adalah ujian akhir bagi tahapan desain. Selama operasi manajemen 

jaringan harus memantau stabilitas dan kinerja jaringan, Deteksi kesalahan, 

koreksi konfigurasi dan kegiatan-kegiatan pemantauan kinerja.  
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6. Fase Optimize (Optimalisasi) 

Fase ini terjadi biasanya karena adanya perubahan teknis atau persyaratan teknis 

dan perawatan jaringan. Tahapan ini akan dilakukan uji perbandingan pada tahap 

sebelumnya. Jika ada perubahan fase ini akan diperbarui untuk memastikan 

jaringan berjalan dengan konsisten sesuai dengan desain dan perencanaan.  

2.8 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu bertujuan sebagai bahan perbandingan dan acuan dalam 

penelitian ini dan juga untuk menghindari plagiat dengan penelitian ini. Dalam riset 

ini penulis telah merujuk pada sejumlah studi terdahulu yang digunakan sebagai 

referensi dalam penyusunan tugas akhir, sebagaimana diuraikan berikut. 

 Penelitian pertama dilakukan oleh Tia Sundari, Satria dan Mustazihim 

(2023) berjudul Perancangan dan Implementasi Jaringan Hotspot untuk Voucher 

Internet Via Mikhmon pada Andalas Computer. Penelian ini menggunakan metode 

PPDIOO Network Cycle. Hasil dari penelitian ini ialah Voucher internet via 

mikhmon dapat membantu dalam penggunaan internet, hasil dari perbandingan 

membuat Voucher internet via mikhmon dengan menggunakan hotspot Mikrotik 

didapati hasil membuat user dengan menggunakan mikmon. 

 Penelitian kedua dilakukan oleh Kusuma, Suryayusra Yadi dan Irawan 

(2024) berjudul Implementasi Mikhmon dengan Infrastruktur Fiber to the Home 

Sebagai Internet Service Provider RT RW Net Untuk Sekolah dan Rumah 

Penduduk. Metode penelitian yang digunakan ialah metode Action Research. Hasil 

implementasi dari perancangan, penyaji berhasil mengkonfigurasi server PPPoE, 

Server Hotspot, User PPPoE, Hotspot Voucheran serta melakukan pengujian User 

PPPoE Name: WiFirumahapri dan kemudian memasukkan Voucheran yang dibuat 
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dari mikhmon server dengan menggunakan WiFi Smp annisa akan langsung direct 

ke halaman Google secara otomatis, lalu memasukkan Voucher yang dihasilkan dari 

mikhmon klik login, jika sudah dimasukkan otomatis internet dapat digunakan. 

 Penelitian ketiga dilakukan oleh Fahim Hidayatulloh, Hartami Santi dan 

Febrinita (2024) berjudul Implementasi Jaringan Hotspot Dengan Sistem Voucher 

Menggunakan Mikrotik di Jaringan Rt/Rw Net. Penelitian ini menggunakan metode 

NDLC (Network Development Life Cycle). Penelitian ini menghasilkan evaluasi 

kelayakan jaringan hotspot dari 15 pengguna, di mana seluruhnya memperoleh hasil 

yang sesuai berdasarkan empat indeks penilaian yang digunakan. Penerapan sistem 

Voucher memudahkan pengguna untuk terkoneksi dengan hotspot, di mana Voucher 

berfungsi sebagai kunci akses. Hanya pengguna dengan Voucher yang valid yang 

dapat terhubung ke jaringan, sehingga dapat mengurangi akses yang tidak 

diinginkan serta memastikan bahwa hanya pengguna sah yang dapat memanfaatkan 

layanan jaringan. 
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2.9 Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian tugas akhir ini dapat dilihat pada 

Gambar 2.2 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 menunjukkan kerangka berpikir penelitian yang mengacu pada 

metode PPDIOO dimulai dari tahap Prepare untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 

kondisi lapangan. Dilanjutkan dengan Plan yaitu perencanaan lokasi, sistem 

layanan dan perangkat jaringan. Pada tahap Design dirancang topologi jaringan, 

rancangan sistem layanan Voucher dan langganan serta kontrol akses penggunanya. 

Tahap Implement berisi instalasi dan konfigurasi perangkat. Setelah itu masuk ke 

tahap Operate yaitu pengelolaan sistem layanan dan pengujian sistem layanan. 

Terakhir tahap Optimize dilakukan mengevaluasi hasil dari pengujian sistem 

layanan. 
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Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Prepare (Persiapan) 

Pada tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan jaringan, 

menganalisis permasalahan yang ada, serta merumuskan strategi jaringan yang 

selaras dengan tujuan. Berikut adalah beberapa langkah penting yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

3.1.1 Identifikasi Kebutuhan  

Langkah awal dalam tahap persiapan adalah melakukan identifikasi 

kebutuhan masyarakat terhadap layanan jaringan internet. Proses ini dilakukan 

melalui observasi langsung di lapangan. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali 

kebutuhan akses internet yang dirasakan masyarakat di Desa Muara Niru. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan di Desa Muara Niru, masyarakat memiliki 

kebutuhan terhadap layanan internet yang stabil, cepat dan terjangkau. Kebutuhan 

ini muncul karena semakin luasnya penggunaan teknologi informasi. Internet 

dibutuhkan misalnya untuk melaksanakan video conference sebagai sarana 

komunikasi jarak jauh baik dalam urusan pekerjaan maupun pendidikan. Selain itu 

akses internet yang memadai diperlukan untuk menonton video streaming sebagai 

media hiburan sekaligus sumber informasi. Kebutuhan lain yang tak kalah penting 

adalah komunikasi daring melalui pesan instan maupun panggilan suara dan video 

yang kini menjadi sarana utama masyarakat dalam berinteraksi. Internet juga 

dibutuhkan untuk mengunduh berbagai file seperti dokumen, materi pembelajaran 

maupun aplikasi yang mendukung kegiatan masyarakat. Selain itu internet juga 

digunakan untuk berbagai aktivitas digital lainnya. Oleh karena itu ketersediaan 
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layanan internet yang berkualitas menjadi kebutuhan mendasar bagi masyarakat 

Desa Muara Niru. 

3.1.2 Analisis Permasalahan Jaringan 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ditemukan sejumlah 

permasalahan mendasar yang berkaitan dengan ketersediaan infrastruktur jaringan 

yang terbatas serta kualitas jaringan yang tidak memadai yang berdampak langsung 

terhadap kemampuan dalam mengakses layanan internet secara mandiri.  

Permasalahan pertama adalah keterbatasan jaringan internet yang tersedia. Saat 

penelitian dilakukan satu-satunya provider yang dapat diakses di desa adalah 

Telkomsel namun layanan ini sering mengalami gangguan sinyal terutama pada saat 

berada di dalam rumah atau lokasi tertutup. Berdasarkan pengamatan kecepatan 

internet untuk Telkomsel hanya berada di kisaran kurang dari 1 Mbps bahkan tidak 

bisa di terhubung pada saat di dalam rumah atau ruangan tertutup. Permasalahan 

kedua adalah tingginya biaya akses internet yang menjadi beban bagi masyarakat 

terutama mereka yang tergolong dalam kelompok ekonomi menengah ke bawah. 

Untuk biaya kuota internet Telkomsel menyediakan beragam paket internet yang 

variatif, Untuk paket internet OMG paling murah seharga Rp59.500 dengan masa 

aktif 30 hari yang mencakup kuota utama sebesar 5 GB dan tambahan layanan 

hiburan seperti Trend Micro Mobile Security, Prime Video Mobile, dan WeTV 

Mobile, kemudian untuk paket internet OMG paling mahal seharga Rp825.000 

yang memberikan kuota utama sebesar 390 GB serta akses nelpon dan SMS ke 

semua operator selama 60.000 menit. Permasalahan-permasalahan tersebut 

berdampak langsung pada aktivitas masyarakat dalam mengakses internet sehari-

hari. 
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3.1.3 Perumusan Strategi Solusi 

 Berdasarkan analisis kebutuhan dan permasalahan yang telah diidentifikasi, 

peneliti merumuskan strategi solusi untuk mengatasi keterbatasan layanan jaringan 

internet di Desa Muara Niru. Solusi yang dirancang berfokus pada penyediaan 

akses internet dengan kualitas koneksi stabil serta skema pembiayaan yang 

terjangkau dan fleksibel bagi masyarakat. Strategi utama yang diambil adalah 

pemanfaatan layanan internet satelit Starlink sebagai infrastruktur inti. Teknologi 

ini dipilih karena kemampuannya dalam menyediakan layanan internet 

berkecepatan tinggi dengan latensi rendah bahkan di wilayah terpencil yang tidak 

terjangkau oleh jaringan fiber optik maupun sinyal seluler konvensional. Starlink 

tidak memerlukan jaringan kabel bawah tanah atau menara BTS, sehingga lebih 

efisien untuk diterapkan di wilayah pedesaan dengan infrastruktur terbatas. Dengan 

pendekatan ini sistem dapat berjalan secara fungsional sekaligus menjadi studi 

eksperimental mengenai penerapan jaringan internet satelit yang efisien di wilayah 

Desa Muara Niru. 

3.2 Plan (Perencanaan) 

 Pada tahap ini peneliti mengolah data hasil observasi menjadi dasar 

perencanaan dalam mengimplementasikan layanan jaringan di Desa Muara Niru. 

3.2.1 Perencanaan Lokasi Pemasangan Jaringan 

 Dalam penelitian ini peneliti memilih rumah bapak Irwan sebagai lokasi 

instalasi pusat jaringan internet. Secara geografis rumah Irwan berada di 3° 25' 

25.9" S, 3 derajat, 25 menit, 25,9 detik Lintang Selatan, 104° 03' 36.3" E, 104 

derajat, 3 menit, 36,3 detik Bujur Timur dengan kepadatan penduduk yang di mana 

banyak rumah warga berada dalam radius yang relatif dekat. 
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Dengan jarak yang tidak terlalu jauh dan minim penghalang fisik seperti tembok 

tebal atau pepohonan besar, sinyal jaringan dapat menjangkau lebih banyak 

pengguna tanpa memerlukan repeater tambahan. Selain itu kondisi lingkungan 

bapak Irwan memiliki akses langit terbuka yang baik yang merupakan salah satu 

syarat utama dalam pemasangan perangkat Starlink. Antena satelit Starlink 

membutuhkan area bebas hambatan visual ke langit untuk mendapatkan koneksi 

optimal dengan konstelasi satelit yang mengorbit rendah. Lokasi ini juga didukung 

oleh ketersediaan sumber listrik yang stabil. Pemilihan rumah Bapak Irwan juga 

mempermudah proses instalasi, pemantauan dan pemeliharaan sistem, karena 

pengelolaan dapat dilakukan secara langsung. Dengan demikian lokasi ini dinilai 

paling ideal untuk dijadikan pusat dari sistem jaringan yang akan 

diimplementasikan, baik dari segi teknis, efisiensi distribusi maupun pengawasan 

harian. 

3.2.2 Spesifikasi dan Pengadaan Perangkat 

 Agar sistem jaringan yang dirancang dapat berjalan dengan optimal dan 

sesuai dengan kebutuhan lapangan peneliti menetapkan daftar perangkat keras yang 

Gambar 3.1 Lokasi Server 
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digunakan sebagai infrastruktur utama maupun pendukung. Berikut daftar 

perangkat dan spesifikasi:  

Tabel 3.1 Alat dan Bahan 

No Nama Spesifikasi Jumlah Keterangan 

1 Starlink 

Starlink Gen 3 V4 

Flat Standard 

Internet Satellite 

Kit 

1 

Sebagai sumber utama koneksi 

internet dan sebagai isp utama 

implementasi sistem layanan 

jaringn ini 

2 Mikrotik 
Mikrotik 

RB750gr3 
1 

Sebagai managemen untuk 

pengelolaan dan distribusi 

internet ke perangkat lain 

3 
Switch 

Hub 
Totolink S808 1 

untuk menghubungkan 

perangkat dalam jaringan lokal 

(LAN) 

4 
Access 

Point 
Totolink CP350  1 

untuk memperluas cakupan 

jaringan WI-FI dan sebagai 

sistem Voucher 

5 
Media 

Converter 
HTB-3100 A+B 1 set 

untuk mengonversi sinyal 

antara kabel fiber dan tembaga 

(Ethernet) 

6 Router 
Tenda N630 V2 & 

N300 HA210 
1 

Sebagai distribusi koneksi 

internet ke jaringan lokal dan 

sebagai PPPoE pelanggan 

7 
Kabel 

Lan 
Kabel UTP Cat5e 1 set 

Sebagai koneksi perangkat di 

jaringan lokal (LAN) 

8 Kabel FO 
Kabel Fiber Optic 

1 Core 3 Seling 
200M 

Sebagai koneksi jaringan 

dengan kecepatan tinggi 

menggunakan sinyal optik 

9 
Crimping 

Tools Set 

Tang + Tester + 

RJ45 20pc 
1 set 

Untuk menyambungkan kabel 

UTP dan RJ45 ke konektor 

10 
FTTH 

Tool Kit 

FC-6S, Power 

Meter, Visual 

Fault Locator 

1 set 

Peralatan FTTH untuk 

pemasangan dan pengujian 

jaringan fiber optik 

11 
Fast 

Konektor 

Fast Konektor SC 

UPC FO Fiber 

Optic 10 pcs/pack 

1 pack 
Konektor untuk sambungan 

kabel fiber optik jenis SC UPC 

Seluruh perangkat yang tercantum pada tabel di atas dipilih berdasarkan hasil 

identifikasi kebutuhan jaringan dan kondisi lapangan di Desa Muara Niru. 

Pemilihan perangkat mengutamakan ketersediaan di pasaran serta efisiensi biaya. 

Unit Starlink menjadi sumber utama koneksi internet. Perangkat Mikrotik 
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RB750gr3 dipilih sebagai pusat manajemen jaringan. Access Point Totolink CP350 

digunakan untuk distribusi sinyal nirkabel di lingkungan sekitar sedangkan Switch 

Hub dan perangkat HTB (konverter fiber optik) digunakan untuk memperluas 

jangkauan ke lokasi pelanggan. Pemilihan Router klien, kabel jaringan serta 

perangkat pendukung lainnya juga memperhatikan kemudahan dalam instalasi dan 

perawatan di lapangan. Dengan komposisi perangkat tersebut sistem jaringan yang 

dirancang diharapkan mampu berjalan secara optimal. 

3.2.3 Perencanaan Sistem Layanan 

 Untuk memenuhi kebutuhan pengguna dengan pola konsumsi berbeda 

peneliti merencananakan dua sistem akses utama yaitu sistem Voucher dan sistem 

berlangganan bulanan. Sistem Voucher ditujukan bagi pengguna non-reguler atau 

pengguna harian yang membutuhkan akses internet dalam jangka waktu atau 

jumlah terbatas. Dengan sistem ini pengguna dapat membeli kode akses dengan 

pilihan durasi atau kuota tertentu. Sementara itu sistem berlangganan bulanan 

disediakan bagi pengguna tetap seperti keluarga yang ingin koneksi stabil setiap 

hari atau pelaku usaha kecil yang memerlukan internet untuk operasional rutin. 

Sistem ini menggunakan Router klien khusus yang terhubung langsung melalui 

jaringan lokal dari pusat. Kedua sistem ini dikendalikan melalui perangkat Mikrotik 

yang berfungsi untuk melakukan autentikasi, pencatatan serta pengaturan 

bandwidth. 

3.3 Design (Perancangan) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan dan penggambaran topologi jaringan, 

distribusi koneksi hingga sistem akses yang akan diterapkan sehingga akan 

menjelaskan rangkaian sistem jaringan yang hendak di implementasikan. 
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3.3.1 Topologi Jaringan 

 Perancangan topologi jaringan merupakan langkah awal dalam fase desain 

sistem layanan internet untuk Desa Muara Niru. Topologi ini menggambarkan alur 

dan struktur koneksi antar perangkat yang membentuk sistem jaringan secara 

keseluruhan. Desain topologi yang diterapkan bersifat campuran menggabungkan 

teknologi nirkabel (WI-FI) dan jaringan kabel (LAN/fiber optik lokal). Untuk 

memudahkan pemahaman terhadap struktur jaringan yang dibangun, berikut 

ditampilkan gambar visualisasi topologi jaringan sistem layanan internet di Desa 

Muara Niru. 

     

Visualisasi topologi ini menggambarkan alur koneksi dari sumber internet utama 

pembagian jalur distribusi serta perangkat-perangkat utama yang digunakan dalam 

sistem. Dari perangkat ISP Starlink koneksi diteruskan ke Mikrotik kemudian dari 

Mikrotik dihubungkan ke switch hub. kemudian dari switch hub di pisahkan menjadi 

dua jalur yaitu jalur Access Point dan jalur ke htb A kemudian dari HTB A di 

teruskan ke HTB B menggunakan kabel fiber optik (FO) kemudian diteruskan ke 

Gambar 3.2 Visualisasi Topologi Jaringan 
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Router pelanggan. Dengan visualisasi ini rancangan jaringan tidak hanya lebih 

mudah dipahami secara teknis tetapi juga menunjukkan skalabilitas dan fleksibilitas 

sistem dalam menjangkau berbagai kebutuhan masyarakat di lingkungan pedesaan. 

3.3.2 Rancangan Sistem Layanan Internet 

 Dalam sistem jaringan internet yang dirancang untuk Desa Muara Niru 

peneliti merancang dua jenis sistem akses utama berdasarkan karakteristik 

pengguna dan pola konsumsi internet yaitu sistem Voucher dan sistem langganan 

bulanan. 

1.  Sistem Voucher 

 Sistem ini ditujukan bagi pengguna non-reguler atau pengguna harian seperti 

pelajar, warga umum atau pengunjung yang hanya membutuhkan akses internet 

sesekali. Sistem Voucher dikembangkan berbasis hotspot Mikrotik yang dikelola 

melalui Mikhmon (Mikrotik Hotspot Monitor) sebuah antarmuka berbasis web 

yang memungkinkan pengelolaan user, pembuatan Voucher dan pemantauan 

pengguna secara efisien. Pengguna cukup menghubungkan perangkat ke 

jaringan WI-FI umum (Access Point luar ruang) lalu diarahkan ke halaman login 

(captive portal). Di sana mereka akan diminta memasukkan kode Voucher yang 

dapat dibeli dari pengelola jaringan. Berikut ini adalah skema harga Voucher 

yang ditetapkan oleh peneliti dan disesuaikan di Desa Muara Niru: 

Tabel 3.2 Rancangan Harga WIFI Voucher 

 No Jenis Voucher Durasi Akses Kecepatan Harga 

1 Voucher Jam 5 Jam Up to 3Mbps Rp. 3.000 

2 Voucher Harian 1 Hari Up to 5Mbps Rp. 5.000 

3 Voucher Mingguan 7 Hari Up to 7Mbps Rp. 25.000 

4 Voucher Bulanan 30 Hari Up to 10Mbps Rp. 125.000 
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Voucher bersifat non-transferable hanya dapat digunakan oleh satu perangkat 

per login dan sistem akan otomatis logout jika perangkat diganti. Selain itu 

bandwidth pengguna dibatasi melalui user profile di Mikrotik agar setiap klien 

mendapat kecepatan yang adil. Dengan pendekatan ini sistem Voucher dapat 

menjangkau masyarakat dengan anggaran terbatas tanpa mengorbankan kualitas 

dan stabilitas jaringan secara keseluruhan. Selanjutnya yaitu membuat 

rancangan atau desain login page sistem Voucher atau hotspot berikut desain 

wireframe nya: 

Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka (wireframe) dari halaman 

login hotspot Voucher yang diakses otomatis ketika pengguna terhubung ke 

jaringan WiFi Voucheran. Tampilan ini dirancang untuk perangkat mobile 

dengan struktur sederhana dan fokus pada kemudahan penggunaan. 

2. Sistem Berlangganan 

Untuk memenuhi kebutuhan pengguna tetap seperti keluarga, pelaku UMKM, 

guru atau pelajar yang membutuhkan koneksi internet setiap hari peneliti 

Gambar 3.3 Desain Login Page Sistem Voucher 
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merancang sistem akses berbasis langganan bulanan. Sistem ini menggunakan 

skema autentikasi PPPoE (Point-to-Point Protocol over Ethernet) yang 

memungkinkan setiap pelanggan memiliki username dan password unik untuk 

koneksi. Dalam penerapannya jalur koneksi pelanggan tetap dibangun 

menggunakan media fiber optik (FO) yang ditarik dari pusat jaringan ke rumah 

pengguna melalui perangkat converter. Setiap rumah pelanggan memiliki 

Router pribadi yang telah dikonfigurasi sebagai PPPoE client. 

Tabel 3.3 Rancangan Harga WIFI Langganan 

Sistem langganan memberikan koneksi yang lebih stabil dan konsisten cocok 

untuk pengguna yang memerlukan akses internet sepanjang hari seperti 

pengelola usaha daring, pekerja remote, sosial media dan lain sebagainya. 

3.3.3 Rancangan Sistem Dan Akses Pengguna 

 Dalam perancangan sistem jaringan internet peneliti memberikan perhatian 

khusus terhadap akses. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa layanan internet 

yang disediakan dapat digunakan dengan aman tidak disalahgunakan serta tetap 

stabil meskipun digunakan oleh banyak pengguna. Berikut diagram peran dan akses 

pengguna: 

No Jenis Paket Kecepatan Harga 

1 Classic Up to 10 Mbps Rp. 105.000 

2 Premium Up to 15 Mbps Rp. 140.000 

3 Gold Up to 25 Mbps Rp. 170.000 

4 Diamond Up to 30 Mbps Rp. 195.000 
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Pada diagram tersebut menggambarkan alur kerja dan pembagian akses antara 

Admin, Pelanggan Langganan dan Pelanggan Voucheran dalam sistem layanan 

internet. 

1. Admin/Pengelola Jaringan 

a. Membuat dan mencetak Voucher termasuk pengaturan kecepatan. 

b. Mengelola akun PPPoE melalui Mikrotik mulai dari pembuatan user 

pengaturan masa aktif langganan, hingga limitasi akses. 

c. Memantau koneksi aktif dan penggunaan jaringan serta dapat memblokir atau 

menonaktifkan akun pengguna jika diperlukan. 

d. Menjaga keamanan perangkat fisik dengan menempatkan Access Point, 

Router dan media converter di lokasi aman serta terlindung dari cuaca dan 

gangguan eksternal. 

2. Pelanggan Voucher 

a. Pelanggan memasukkan kode Voucher yang di beli dari admin. 

b. Menerima layanan internet sesuai durasi dan kuota Voucher.  

3. Pelanggan Langganan 

a. Mendapatkan akses internet sesuai dengan paket berlangganan yang di beli. 

Gambar 3.4 Diagram Sistem Dan Akses Pengguna 
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3.4 Implement (Implementasi) 

Setelah tahap perencanaan dan perancangan jaringan disusun secara 

sistematis tahapan selanjutnya adalah implementasi sistem layanan jaringan 

internet di Desa Muara Niru. Implementasi ini mencakup proses instalasi dan 

konfigurasi perangkat serta testing perangkat. Berikut skema jaringan yang akan di 

implementasikan: 

 

Pada gambar 3.7 menunjukkan struktur jaringan dan hubungan antar perangkat 

secara lengkap. Skema jaringan yang diimplementasikan dalam penelitian ini 

menggambarkan alur distribusi koneksi internet mulai dari ISP Starlink hingga 

mencapai pengguna akhir melalui sistem Voucher dan PPPoE. Berikut adalah 

Langkah-langkah skema jaringan yang akan di implementasikan: 

1. ISP Starlink 192.168.1.1 koneksi dari Starlink masuk ke Router Mikrotik melalui 

port ether1 menggunakan kabel LAN. 

Gambar 3.5 Skema Jaringan Yang Di Implementasikan 
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2. Pada ether2 di buat dengan IP (192.168.77.1/24) terhubung ke Laptop digunakan 

untuk konfigurasi Mikrotik dan monitoring server mikhmon.  

3. Kemudian untuk ether3, ether4, ether5 digabung dalam bridge dengan IP 

192.168.88.1/24 mendistribusikan koneksi ke switch hub.  

4. Switch hub menerima koneksi dari bridge Mikrotik menggunakan kabel LAN 

yang kemudian meneruskan koneksi melalui kabel LAN ke Access Point 

Voucheran dan PPPoE.  

5. Access Point Voucheran dengan IP 192.168.88.1/24 menyediakan layanan WiFi 

berbasis Voucher login. 

6. Kemudian dari switch hub terhubung ke HTB A menggunakan kabel LAN 

kemudian HTB A terhubung menuju HTB B menggunakan kabel fiber optik 

HTB A menerima koneksi dari switch hub menggunakan LAN dan HTB B 

mengirimkannya ke Router klien.  

7. Kemudian client PPPoE dengan IP (192.168.3.1) sebagai Router pelanggan 

yang terhubung melalui autentikasi PPPoE. 

3.4.1 Instalasi Dan Konfigurasi Perangkat 

 Pada tahap ini seluruh perangkat keras yang telah dirinci dalam spesifikasi 

sebelumnya mulai dipasang sesuai dengan rancangan topologi dan skema jaringan. 

1. Instal dan Konfigurasi Starlink 

Perangkat antena Starlink di pasang di atap rumah. Setelah berhasil dipasang 

secara fisik di atap rumah langkah selanjutnya menghubungkan Starlink ke 

Router bawaan mengunakan kabel Kabel FTP POE 15meter. Kemudian 

dihubungkan ke sumber daya listrik menggunakan adaptor bawaan. Setelah 

dinyalakan LED indikator pada Router akan menyala menandakan bahwa proses 
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booting dan pencarian sinyal sedang berlangsung. Dalam beberapa menit sistem 

akan terkoneksi ke jaringan satelit dan siap aktivasi dan dikonfigurasi Setelah 

perangkat Starlink berhasil dipasang dan diaktifkan secara fisik tahap 

selanjutnya adalah melakukan aktivasi menggunakan aplikasi resmi Starlink. 

Aplikasi Starlink diunduh ke perangkat seluler (smartphone) yang terhubung 

dengan jaringan WI-FI default dari Router Starlink. Pengguna diminta membuat 

akun baru atau login menggunakan akun yang sudah terdaftar pada situs resmi 

Starlink pengguna di minta memasukan nomor KIT Starlink. Setelah akun aktif 

aplikasi akan secara otomatis mendeteksi perangkat dish dan Router yang 

terhubung. Setelah aktivasi dan konfigurasi Starlink berhasil dilakukan dapat di 

gamabarkan dengan status online pada aplikasi Starlink terlihat pada gambar 

berikut ini: 

 

Gambar 3.6 Starlink Berhasil Di Konfigurasi 
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2. Instal dan Konfigurasi Mikrotik  

Setelah koneksi internet dari perangkat Starlink berhasil langkah berikutnya 

adalah mengintegrasikan jaringan ke dalam sistem manajemen lokal 

menggunakan perangkat Mikrotik RB750Gr3. Proses instalasi dimulai dengan 

menghubungkan kabel LAN dari Router bawaan Starlink ke port ether1 di 

Mikrotik. Sebelum Mikrotik difungsikan sebagai pusat manajemen jaringan lokal 

perangkat ini harus dikonfigurasi terlebih dahulu untuk dapat menerima koneksi 

internet dari sumber utama. Langkah-langkah konfigurasi sebagai berikut: 

a. Membuat username dan password 

Konfigurasi membuat username dan password dilakukan menggunakan 

terminal dengan perintah syntax:  

user add name=andijumawan group=full password=****** 

Pada gambar 3.9 username dan password berhasil berhasil di buat bertujuan 

untuk membatasi akses konfigurasi hanya pada pihak yang berwenang. 

b. Menamai interface  

Memberikan nama khusus pada interface (port) Mikrotik mempermudah 

identifikasi saat konfigurasi. Berikut perintah sintaksnya: 

interface ethernet set [find default-name=ether1] name=ether1-

ISP-Starlink.          

Gambar 3.7 username dan password Mikrotik 

Gambar 3.8 Nama interface Mikrotik 
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Pada gambar 3.10 Nama-nama interface berhasil di buat sesuai dengan 

kebutuhan dan kemudahan admin. 

c. Membuat Bridge 

Tujuan pembuatan bridge sistem layanan untuk menggabungkan beberapa 

interface fisik menjadi satu interface. Berikut perintah syntax: 

interface bridge add name=bridge-hotspot, /interface bridge 

port add bridge=bridge-hotspot interface=ether3-BRIDGE-

HOTSPOT1, /interface bridge port add bridge=bridge-hotspot 

interface=ether4-BRIDGE-HOTSPOT2, /interface bridge port add 

bridge=bridge-hotspot interface=ether5-BRIDGE-HOTSPOT3 

 

Pada gambar 3.11 memperlihatkan bridge dan port yang masuk ke dalam ke 

dalam satu interface (bridge) sehingga semua interface berada dalam satu 

jaringan. 

d. Mengalirkan Internet ke Mikrotik 

Menghubungkan Mikrotik ke internet yaitu dengan cara mengalirkan koneksi 

dari ISP Starlink ke Mikrotik melalui interface ether1-ISP-Starlink. berikut 

perintah sintaks nya:  

ip dhcp-client add interface=ether1-ISP-Starlink disabled=no. 

Gambar 3.9 Bridge dan Port Bridge 

Gambar 3.10 Status Bound 
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Gambar 3.12 menunjukkan bahwa Mikrotik telah berhasil menerima koneksi 

internet melalui interface ether1-ISP-STARLINK yang di tandai dengan status 

bound.  

e. Mengkonfigurasi DNS 

Setelah Mikrotik berhasil terhubung ke internet konfigurasi berikutnya adalah 

menetapkan alamat DNS. Berikut perintah sintaks nya:  

ip dns set servers=8.8.8.8,8.8.4.4,1.1.1.1 allow-remote-

requests=yes 

 Pada gambar 3.13 DNS menggunakan 8.8.8.8, 8.8.4.4 dan 1.1.1.1 kemudian 

mengaktifkan fitur Allow Remote Requests yang artinya Mikrotik bisa 

digunakan sebagai server DNS untuk seluruh klien di jaringan. 

f. Membuat NAT 

Langkah berikutnya adalah membuat Network Address Translation (NAT) 

langkah ini sangat penting agar client di jaringan lokal bisa akses internet 

melalui interface ether1-ISP-STARLINK. Berikut perintahnya sintaks nya: 

ip firewall nat add chain=srcnat out-interface=ether1-ISP-

STARLINK action=masquerade 

Gambar 3.11 Berhasil Membuat DNS Server 

Gambar 3.12 Berhasil Membuat NAT 
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 Pada gambar 3.14 Firewall telah di konfigurasi dengan rule nat masquerade 

di interface ether1-ISP-STARLINK. 

g. Membuat IP Address 

Konfigurasi alamat IP untuk dua segmen jaringan yang berbeda. Berikut 

perintah sintaksnya: 

 ip address add address=192.168.77.1/24 interface=ether2-

LAPTOP, ip address add address=192.168.88.1/24 

interface=BRIDGE-HOTSPOT 

Pada gambar 3.15 masing-masing interface di buatkan IP Address kecuali 

Interface ether1-ISP-STARLINK memperoleh alamat IP dinamis dari DHCP 

lokal. 

h. Membuat DHCP Server 

Agar perangkat yang terhubung ke Mikrotik dapat memperoleh alamat IP 

secara otomatis tanpa konfigurasi manual dilakukan pembuatan DHCP 

Server. Berikut perintah sintaks nya;  

ip pool add name=dhcp_hotspot ranges=192.168.88.10-

192.168.88.100, /ip dhcp-server add address-pool=dhcp_hotspot 

interface=bridge-hotspot name=dhcp_hotspot disabled=no, /ip 

dhcp-server network add address=192.168.88.0/24 

gateway=192.168.88.1 dns-server=8.8.8.8 

Gambar 3.13 Keterangan IP Address 

Gambar 3.14 Keterangan DHCP Server 
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Pada gambar 3.16 dapat di lihat DHCP Server telah berhasil di buat 

bersamaan dengan ip pool nya. 

i. Membuat Hotspot 

Pembuatan hotspot untuk memberikan akses internet kepada pengguna 

melalui sistem login berbasis Voucher. Berikut perintah sintaknya: 

ip hotspot profile add name=hotspot-profile hotspot-

address=192.168.88.1 dns-name=andi25.net l use-radius=no,ip 

hotspot add name=hotspot1 interface=bridge-hotspot address-

pool=dhcp_hotspot profile=hotspot-profile, ip hotspot user add 

name=test1 password=1234 profile=default 

Gambar 3.17 keterangan mengenai hotspot yang telah di buat beserta 

keterangan interface dan address pool. 

j. Membuat PPPoE Server dan Secrets 

PPPoE server digunakan untuk memberikan akses internet yang aman 

kepada pengguna dengan autentikasi berbasis username dan password. 

Berikut sintaks perintahnya nya: 

interface PPPoE-server server add service-name=PPPoE_server 

interface=BRIDGE-HOTSPOT default-profile=default disabled=no 

 

ppp secret add name=rumah1 password=rumah1 service=PPPoE 

profile=Classic local-address=192.168.3.1 remote-

address=192.168.3.2 

Gambar 3.15 Keterangan Hotspot 

Gambar 3.16 PPPoE Server dan Secret Aktif 
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Pada gambar 3.18 dapat di lihat PPPoE server yang telah di buat dengan 

nama PPPoE_server. layanan PPPoE Server dan akun rumah1 telah aktif dan 

siap digunakan untuk proses autentikasi serta pemberian alamat IP klien. 

k. Testing ping 

Langkah selanjutnya adalah melakukan testing ping guna melihat apakah 

terhubung dengan jaringan. Berikut hasil dari tes ping ke google.com. 

Gambar 3.19 terlihat sudah terhubung di tandai dengan adanya waktu 

pengiriman data (ms) dan status tidak timeout. 

3. Instalasi Switch Hub 

Switch hub digunakan untuk mendistribusikan atau menkloning ether3-

BRIDGE-HOTSPOT koneksi jaringan dari perangkat Mikrotik ke beberapa 

perangkat lain. Instalasi Switch Hub yang menghu Totolink S808 dihubungkan 

langsung dari port ether3 (BRIDGE-HOTSPOT) Mikrotik ke port 8 pada switch 

hub menggunakan kabel LAN. 

4. Instal dan Konfigurasi Access Point Outdoor 

Access Point TOTOLINK CP350 Outdoor berfungsi sebagai pemancar sinyal 

WI-FI dalam jaringan hotspot berbasis Voucher. Access Point Totolink CP350 di 

instalasi sejauh 10meter dari lokasi server dan di tempatkan di tempat yang 

terbuka. Pada port WAN Access Point di hubungkan ke port POE menggunakan 

kabel LAN, kemudian dari adaptor pada port LAN di hubungkan ke Laptop. 

Gambar 3.17 Testing Ping 
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Selanjutnya konfigurasi menggunakan kabel LAN yang terhubung langsung ke 

laptop dengan IP statis 192.168.0.254 yang merupakan alamat default dari 

perangkat tersebut. Melalui alamat ini antarmuka pengaturan dapat diakses 

menggunakan browser. Pada tahap konfigurasi mode diatur sebagai AP Mode 

(Access Point). 

5. Instalasi Media Converter (HTB) 

HTB di fungsikan untuk mengubah sinyal listrik dari port Ethernet menjadi 

sinyal optik dan sebaliknya. HTB A port ethernet dihubungkan ke switch hub 

pada port 6 menggunakan kabel LAN. Kemudian Port TX di tancapkan konektor 

fiber optik yang kemudian di hubungkan ke port FO pada HTB B. 

6. Penarikan Kabel Fiber Optik 

Penarikan kabel fiber optik dilakukan untuk menghubungkan sumber internet 

dengan perangkat jaringan melalui media transmisi yang memiliki kapasitas 

besar dan kecepatan tinggi. Jalur penarikan kabel direncanakan dari lokasi server 

menuju rumah pelanggan sejauh 60M ditarik dari rumah server yang dimulai 

dari HTB A ke arah luar rumah server kemudian melanjutkan penarikan kabel 

fiber optik ke rumah pelanggan di rumah pelanggan melakukan fast connector 

kemudian menancapkan konektor fiber optik ke HTB B dan menyambungkan 

Gambar 3.18 Konfigurasi Access Point 
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ke Router klien, Setelah kabel fiber optik tersambung langkah berikutnya adalah 

menancapkan konektor fiber optik ke HTB B. Kemudian dari HTB B 

dihubungkan ke Router.  

7. Instalasi dan Konfigurasi Router 

Selanjutnya pada tahap ini dilakukan instalasi dan konfigurasi Router Tenda 

N300 yang berfungsi sebagai Router klien PPPoE di sisi pelanggan. Konfigurasi 

dilakukan melalui browser dengan mengakses alamat 192.168.0.1 kemudian 

masuk ke menu Advanced → Internet Connection Setup. Pada bagian Internet 

Connection Type dipilih PPPoE. 

8. Mengintegrasikan Mikrotik Dengan Mikhmon 

Untuk mengintegrasikan Mikrotik ke Mikhmon perlu memastikan bahwa 

Mikrotik dan Mikhmon terhubung agar Mikhmon dapat mengelola hotspot dan 

Voucher di Mikrotik. Halaman utama Mikhmon akan dilakukan konfigurasi 

dengan menambahkan Router baru meliputi Session Name, IP Mikrotik 

192.168.77.1 serta username=andi jumawan dan password=****** Mikrotik. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Setelah tahap perancangan selesai selanjutnya adalah hasil dari perancangan 

jaringan tahap ini fokus utama adalah pada pengelolaan sistem layanan yang akan 

di implementasikan Setelah tahap perancangan jaringan selesai, tahap selanjutnya 

adalah implementasi hasil rancangan tersebut. Pada tahap ini seluruh perangkat 

jaringan terpasang, terhubung dan dapat berfungsi dengan baik sesuai perancangan. 

Hasil ini mencakup seluruh instalasi komponen perangkat yang akan di operasikan. 

4.1.1 Hasil Instalasi Perangkat 

 Berikut ini adalah hasil dari pemasangan perangkat jaringan telah selesai 

dilakukan dengan mengintegrasikan beberapa perangkat utama. Seluruh perangkat 

telah terpasang dan berfungsi dengan baik. Koneksi internet diperoleh melalui 

Starlink yang menerima sinyal satelit dan meneruskannya ke Router Starlink 

sebagai titik distribusi awal. Dari Router Starlink koneksi dialirkan ke Mikrotik 

yang berperan sebagai pusat pengelolaan lalu lintas dan pembagian koneksi. 

Selanjutnya Mikrotik terhubung ke switch hub untuk mendistribusikan koneksi 

melalui jalur kabel. Dari switch hub koneksi diteruskan ke Access Point Outdoor 

yang di fungsikan sebagai Voucheran. Kemudian dari switch juga di hubungkan ke 

HTB A yang terhubung menuju HTB B yang ada di rumah pelanggan, serta Router 

yang sudah terhubung ke pusat PPPoE melalui kabel LAN yang terhubung ke HTB 

B dan fiber optik yang terhubung ke HTB B. Dengan demikian sistem jaringan telah 

siap digunakan dan mampu melayani pengguna secara optimal. Berikut ini gambar 

hasil instalasi perangkat secara keseluruhan: 
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Gambar 4.1 menunjukkan hasil instalasi keseluruhan perangkat jaringan yang 

digunakan pada penelitian ini. Instalasi dimulai dari penerimaan sinyal internet 

melalui antena Starlink kemudian dialirkan ke perangkat pengelola jaringan hingga 

akhirnya didistribusikan kepada pengguna. Setiap perangkat memiliki fungsi dan 

peran spesifik dalam memastikan koneksi internet dapat berjalan dengan stabil dan 

sesuai kebutuhan. 

A. Pada gambar ini dapat di lihat bahwa pemasangan Starlink berhasil di instalasi 

di atas atap rumah dan tidak ada hambatan seperti pohon ataupun gedung. 

B. Pada gambar ini perangkat ini telah terhubung satu sama lain dengan baik, mulai 

dari Router Starlink hingga Mikrotik, Switch dan Media Converter sehingga siap 

digunakan untuk mendukung sistem jaringan. 

Gambar 4.1 Hasil Instalasi Keseluruhan Perangkat 
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C. Access Point outdoor telah terpasang dan terhubung ke jaringan untuk 

memancarkan sinyal WI-FI ke area luar ruangan dan siap di gunakan. 

D. Router yang terpasang di rumah pelanggan telah terhubung dengan media 

converter untuk menerima koneksi dari jaringan utama dan telah siap di gunakan 

sebagai akses intenet. 

Dengan seluruh perangkat telah terpasang dan saling terhubung mulai dari 

antena Starlink, Router Starlink, Mikrotik, switch, Access Point hingga Router 

pelanggan sistem jaringan ini sudah siap dioperasikan. Konektivitas antarperangkat 

berjalan baik dan optimal. 

4.1.2 Hasil Perhitungan Redaman Fiber Optik 

Berikut ini adalah hasil perhitungan dari redaman kabel fiber optik dari 

server menuju ke rumah pelanggan, perhitungan kabel fiber optik dimulai dari HTB 

A yang berada di server kemudian terhubung ke HTB B yang ada di rumah 

pelanggan kemudian terhubung ke Router Tenda yang berada di rumah pelanggan. 

Berikut adalah tabel perhitunganya: 

Table 4.1 Perhitungan Redaman Fiber Optik 

No Komponen Jumlah Standar Redaman (dB) Total (dB) 

1 Kabel FO 0,06 km 0,35 dB/km 0,021 dB 

2 HTB 2 buah 7,25 dB 14,5 dB 

3 Konektor Faskon 2 buah 0,20 dB 0,40 dB 

4 Barel 2 buah 0,10 dB 0,20 dB 

5 Pathcord 2 bh 1 meter 0,35 dB/km 0,40 dB 

6 Total Redaman   15,32 dB 

Pada tabel 4.1 Total redaman untuk sistem fiber optik yang dihitung dalam tabel ini 

adalah 15,32 dB. Angka ini menunjukkan berapa banyak daya yang hilang selama 

perjalanan sinyal melalui kabel fiber optik dan komponen-komponennya. Redaman 

yang lebih rendah menunjukkan kualitas transmisi yang lebih baik. 
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4.2 Pembahasan 

Setelah hasil instalasi yang telah dilakukan seluruh perangkat jaringan 

berhasil dipasang dan berfungsi dengan baik selanjutnya adalah mengelola sistem 

layanan jaringan internet hingga ke pengguna atau klien. 

4.2.1 Pengelolaan Sistem Layanan Voucher  

 Pengelolaan layanan Voucher dilakukan menggunakan user manager 

mikhmon yang berfungsi sebagai pengelola layanan. Setiap pengguna diharuskan 

memasukkan username dan password sesuai Voucher yang telah diberikan untuk 

dapat mengakses internet. 

1. Admin Jaringan Mencetak Dan Membuat Voucher  

Tampilan kode Voucher yang akan digunakan oleh pengguna untuk mengakses 

jaringan internet. Mencetak Voucher memudahkan pengguna atau klien yang 

ingin membeli Voucher ini akan berisi username dan password atau kode 

Voucher yang diperlukan untuk login ke WIFI Voucheran. 

Gambar 4.2 menampilkan contoh Voucher yang dicetak dari sistem Mikhmon. 

Setiap Voucher memiliki kombinasi huruf dan angka unik yang berfungsi 

sebagai kode untuk login ke jaringan WiFi. Pada bagian sisi kiri Voucher 

tercantum tarif Voucher, sedangkan masa berlaku dituliskan sesuai dengan paket 

yang dipilih. Selain itu Voucher dilengkapi dengan kode QR yang memudahkan 

Gambar 4.2 Tampilan Kode Voucher 
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pengguna untuk login hanya dengan memindai menggunakan perangkat mereka, 

sehingga tidak perlu mengetik kode secara manual. Desain ini memudahkan 

proses distribusi Voucher kepada pelanggan, mempercepat proses login dan tetap 

memberikan opsi akses manual untuk memastikan pengguna tetap dapat 

terhubung ke jaringan. 

2. Pelanggan Membeli Voucher 

Pelanggan yang ingin menggunakan layanan internet dapat membeli Voucher 

sesuai kebutuhan, baik dari segi harga maupun masa aktifnya. Setiap Voucher 

memiliki kode unik yang berfungsi sebagai kunci untuk mengakses jaringan. 

Proses pembelian dapat dilakukan secara langsung kepada admin atau melalui 

media komunikasi seperti WhatsApp, tergantung kemudahan yang dipilih oleh 

pelanggan. Setelah pembelian, pelanggan akan menerima kode Voucher yang 

tercetak atau dikirim secara digital. Kode ini kemudian dimasukkan pada 

halaman login jaringan untuk memulai koneksi internet. Dengan sistem ini 

pelanggan memiliki fleksibilitas dalam memilih durasi penggunaan, sehingga 

layanan dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 

3. Pelanggan Masuk Ke WI-FI dan Login Page Voucher 

Setelah mendapatkan kode Voucher pelanggan mengakses halaman login 

jaringan yang secara otomatis akan muncul ketika perangkat terhubung ke 

jaringan WI-FI Voucheran Andi. Halaman login ini berfungsi sebagai gerbang 

autentikasi untuk memastikan bahwa hanya pengguna dengan kode Voucher 

yang valid yang dapat menikmati layanan internet. Berikut tampilan login page 

nya Voucheran. 
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Pada gambar 4.3 menunjukan 2 input kode Voucher yang harus di masukan 

ketika pelanggan ingin menggunakan WIFI Voucheran. Pada tab Voucher di 

minta memasukan kode Voucher yang telah di beli. Sedangkan pada tab member 

yaitu menggunakan username dan password. Terdapat juga trial atau gratis 

selama 5 menit untuk yang ingin mencoba menggunakan WIFI Voucheran. 

Kemudian juga terdapat informasi paket harga Voucher Voucher lain ketika user 

ingin membeli akan di direct ke nomor whats app admin. 

4. Pelanggan Menginput Kode Voucher  

Setelah pelanggan berhasil masuk, pelanggan di minta memasukan kode 

Voucher dengan menghubungkan ke WIFI Voucheran Andi ketika sudah berhasil 

memasukan kode Voucher akan otomatis menampilkan status login berhasil. Jika 

berhasil muncul tampilan login berhasil maka layanan internet sudah bisa 

digunakan. 

Gambar 4.3 Tampilan Login Page WIFI Voucher 
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Pada gambar 4.4 ditampilkan dua kondisi login Voucher. Tampilan sebelah kiri 

menunjukkan kondisi ketika login berhasil di mana sistem menampilkan status 

“Login Berhasil” dan pengguna dapat langsung mengakses layanan internet. 

Sementara tampilan sebelah kanan menunjukkan kondisi login gagal akibat 

kesalahan pengetikan kode Voucher atau username. Sistem memberikan 

notifikasi “Salah Ketik” dan mengarahkan pengguna untuk memeriksa kembali 

huruf besar/kecil pada kode yang dimasukkan sebelum mencoba login ulang. 

5. Pelanggan Voucher Mencoba Koneksi Internet 

Percobaan koneksi dilakukan untuk memastikan bahwa layanan jaringan dapat 

digunakan secara optimal. Perangkat klien yang telah berhasil login 

menggunakan Voucher mencoba mengakses berbagai layanan internet. Koneksi 

internet dilakukan dengan membuka platform YouTube untuk memutar video 

streaming, TikTok untuk melihat konten singkat, WhatsApp untuk mengirim dan 

menerima pesan serta Google untuk melakukan pencarian informasi. Semua 

layanan tersebut dapat diakses dengan baik. Maka berhasil lah sistem ini klien 

sudah menikmati internet. 

 

Gambar 4.4 Tampilan Login Voucher Berhasil dan Gagal 
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6. Tampilan Status Koneksi (Opsional) 

Tampilan Status koneksi ini jika pelanggan ingin melihat berapa lama sisa dari 

Voucher yang mereka beli, berapa pemakaian data mereka dan jika ingin 

melakukan logout Voucher bisa di lakukan di status koneksi: Berikut adalah 

tampilan status koneksi Voucher: 

Pada Gambar 4.5 ditampilkan informasi terkait mengenai sisa kuota dan sisa 

waktu penggunaan. Pada contoh yang terlihat kuota bersifat unlimited dengan 

sisa waktu 4 jam 33 menit 24 detik. Terdapat pula tombol LOG OFF yang 

berfungsi untuk menghentikan akses internet secara manual sebelum waktu 

penggunaan habis. 

7. Pengujian Bandwidth Voucheran 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui performa koneksi internet yang 

diperoleh dari sistem jaringan setelah implementasi. Pengujian dilakukan 

menggunakan smartphone realme 6 dan Speedtest ByOokla pada waktu yang 

berbeda untuk melihat hasil jaringan pada kondisi tertentu secara umum. Berikut 

tabel hasil pengujian bandwidth Voucheran: 

Gambar 4.5 Tampilan status koneksi 
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Tabel 4.2 Hasil Pengujian Bandwidth Voucheran 

No Keterangan RSSI 
Download 

(Mbps) 

Upload 

(Mbps) 

Latensi 

(Ms) 

Jitter 

(Ms) 

1 Jarak 5 Meter -53 dBm 9,63 8,31 41 29 

2 Jarak 10 Meter -59 dBm 9,34 8,22 55 43 

3 Jarak 15 Meter -62 dBm 6,22 6,42 45 26 

4 Jarak 20 Meter -65 dBm 4,70 3,90 55 47 

5 Jarak 25 Meter -66 dBm 2,84 2,66 37 44 

6 Rata-Rata  6,54 5,90 46,6 37,8 

      

Tabel 4.2 menunjukkan hasil pengujian bandwidth pada pelanggan Voucheran 

yang memperlihatkan adanya variasi pada nilai kecepatan di jarak tertentu. 

Secara keseluruhan layanan tetap memberikan performa yang cukup stabil 

namun pada beberapa periode tertentu terjadi kenaikan latensi dan jitter yang 

berpotensi memengaruhi kualitas koneksi terutama pada layanan yang 

memerlukan kestabilan tinggi. 

8. Pengujian Parameter Qos (Quality of Service) Pelanggan Voucheran 

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur kualitas layanan yang diterima 

pelanggan dengan sistem Voucher. Koneksi internet pelanggan dengan sistem 

Voucher menggunakan aplikasi Wireshark. Proses pengujian dimulai dengan 

melakukan capture paket saat pelanggan mengakses layanan internet. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis untuk mendapatkan parameter QoS yang meliputi 

throughput, delay, jitter dan packet loss. Berikut tabel pengujian parameter Qos 

nya: 
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a. Pengujian Video Streaming (youtube.com 720p) 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Video Streaming Voucher 

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil pengujian video streaming yang masing-masing 

pengujian dilakukan setiap 5 detik, hasil menunjukkan bahwa nilai 

throughput bervariasi antara 2,34 Mbps hingga 4,16 Mbps. Delay yang diukur 

berada pada rentang 1,16 ms hingga 3,64 ms, sedangkan jitter berkisar antara 

2.08 ms hingga 3,89 ms. Selama pengujian ditemukan packet loss (0,18%) tapi 

kualitas transmisi data tetap terjaga. 

b. Pengujian Video Conference (Google Meet) 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Video Conference 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil pengujian video conference masing-masing 

pengujian di lakukan dengan durasi 5 detik pada pelanggan Voucheran 

menunjukkan bahwa nilai throughput bervariasi cukup signifikan, mulai dari 

1,27 Mbps hingga 2,02 Mbps. Delay berada pada rentang 2,7 ms sampai 5,4 

ms, sedangkan jitter tercatat antara 4,3 ms hingga 6,9 ms. Meskipun 

ditemukan packet loss (0,16%) pada seluruh pengujian nilai throughput yang 

No Keterangan RSSI 
Througpu

t (Mbps) 

Delay 

(ms) 

Jitter 

(ms) 

Packet 

loss(%) 

1 Jarak 5 Meter -53 dBm 4,16 2,05 2,18 0 

2 Jarak 10 Meter -59 dBm 3,09 2.78 2.08 0 

3 Jarak 15 Meter -62 dBm 2,71 3.40 2.93 0 

4 Jarak 20 Meter -65 dBm 2,55 1,16 2,24 0,18 

5 Jarak 25 Meter -66 dBm 2,34 3,64 3,89 0 

6 Rata-rata  2,97 2,28 2,77 0,036 

No Keterangan RSSI 
Througpu

t (Mbps) 

Delay 

(ms) 

Jitter 

(ms) 

Packet 

loss% 

1 Jarak 5 Meter -53 dBm 2,02 3,5 4,4 0 

2 Jarak 10 Meter -59 dBm 1,79 2,7 4,3 0,16 

3 Jarak 15 Meter -62 dBm 1,49 4,4 5,5 0 

4 Jarak 20 Meter -65 dBm 1,41 5,1 6,6 0 

5 Jarak 25 Meter -66 dBm 1,27 5,4 6,9 0 

6 Rata-rata  1,59 4,2 5,5 0,03 
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rendah pada beberapa sesi serta jitter yang tinggi berpotensi menurunkan 

kualitas video conference. 

c. Pengujian Mengunduh File (ash-speed.hetzner.com) 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Mengunduh File voucher 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil pengujian yang masing-masing pengujian 

dilakukan setiap 5 detik, mengunduh file pada pelanggan Voucheran 

menunjukkan bahwa nilai throughput bervariasi antara 3,81 Mbps hingga 

5,98 Mbps. Delay yang tercatat berada pada rentang 1,77 ms hingga 12,9 ms, 

sedangkan jitter berkisar antara 2,85 ms sampai 7,43 ms. Packet loss 

terdeteksi pada dua pengujian masing-masing sebesar 2,9% dan 0,2%, 

sementara pada pengujian lainnya bernilai 0%. 

4.2.2 Pengelolaan Sistem Layanan Langganan 

 Pengelolaan sistem layanan langganan dilakukan untuk memberikan akses 

internet secara berkelanjutan kepada pelanggan dengan durasi dan kuota tertentu 

sesuai paket yang dipilih. Sistem ini berbeda dengan layanan berbasis Voucher yang 

bersifat sementara karena pelanggan akan terdaftar sebagai pengguna tetap dan 

mendapatkan profil khusus pada Router. 

1. Admin Jaringan Membuatkan SSID Pelanggan 

Admin menanyakan kepada pelanggan mengenai nama SSID (jaringan WiFi) 

dan password yang diinginkan. Data tersebut digunakan untuk mengatur 

No Keterangan RSSI 
Througpu

t (Mbps) 

Delay 

(ms) 

Jitter 

(ms) 

Packet 

loss% 

1 Jarak 5 Meter -53 dBm 5,98 3,84 7,43 0 

2 Jarak 10 Meter -59 dBm 5,01 12,9 4,43 0 

3 Jarak 15 Meter -62 dBm 4,86 2,61 4,84 0,2 

4 Jarak 20 Meter -65 dBm 4,72 1,77 2,85 0,1 

5 Jarak 25 Meter -66 dBm 3,81 2,22 3,72 2,9 

6 Rata-rata  4,87 4,66 4,65 0,64 
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jaringan WiFi pelanggan sesuai preferensi sekaligus memastikan keamanan 

akses internet. 

2. Pelanggan Menyambungkan Ke WI-FI 

Selanjutnya pelanggan dapat langsung menyambungkan perangkatnya ke 

jaringan WI-FI yang telah dibuat sesuai SSID dan kata sandi yang mereka 

inginkan sebelumnya. Proses ini dilakukan melalui pengaturan koneksi nirkabel 

pada perangkat pelanggan. 

3. Pelanggan Langganan Mencoba Koneksi Internet 

Tahap Setelah berhasil tersambung ke jaringan WI-FI, pelanggan langganan 

dapat langsung melakukan akses internet. Kalau sudah terhubung hal pertama 

yang dilakukan pelanggan biasanya adalah membuka aplikasi atau situs favorit 

mereka. Ada yang langsung buka YouTube untuk nonton video, ada yang buka 

TikTok untuk lihat konten, ada juga yang kirim pesan lewat WhatsApp atau 

mencari informasi di Google. Tujuan sederhana adalah memastikan internetnya 

bisa dipakai dengan lancar tanpa putus-putus. Kalau semua aplikasi dan situs 

bisa dibuka dengan cepat artinya pemasangan dan pengaturan sudah berhasil. 

Tapi kalau ada masalah seperti koneksi lambat atau tidak bisa terhubung, 

pelanggan biasanya langsung menghubungi admin supaya dicek dan dan di 

perbaiki. 

 

 

Gambar 4.6 Tampilan Nama WI-FI Pelanggan 
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4. Pengujian Bandwith Langganan 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui performa kecepatan internet dari 

pelanggan langganan. Tujuan pengujian adalah memastikan dan melihat bahwa 

layanan internet yang diterima sesuai. Metode pengujian menggunakan 

smartphone realme 6 dan aplikasi Speedtest by Ookla pengujian dilakukan pada 

jarak dan kondisi yang berbeda untuk memperoleh hasil yang akurat. 

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Bandwith Pelanggan Langganan 

No Keterangan RSSI 
Downloa

d (Mbps) 

Upload 

(Mbps) 

Latensi 

(ms) 

Jitter 

(ms) 

1 
Di Ruang Tamu Jarak 

4 Meter 

-42 dBm 
9,68 8,33 34 44 

2 
Di Teras Depan 

Rumah Jarak 7 Meter 

-46 dBm 
9,54 8,15 38 23 

3 

Di Dalam Kamar 

Jarak 5 Meter 

Terhalang 1 Dinding 

-51 dBm 

9,42 8,43 42 20 

4 

Di Dapur Jarak 10 

Meter Terhalang 2 

Dinding 

-65 dBm 

8,9 7,01 91 64 

5 
Di Teras Belakang 

Jarak 12 Meter 

-69 dBm 
7,46 1,73 39 62 

6 Rata-rata  9,0 6,73 48,8 42,6 

     

Pada Tabel 4.6 dapat dilihat hasil pengujian bandwidth pada pelanggan 

langganan menunjukkan adanya variasi nilai kecepatan unduh kecepatan 

unggah, latensi dan jitter pada setiap waktu pengujian. Secara umum layanan 

tetap memberikan performa yang stabil namun pada beberapa waktu tertentu 

terjadi peningkatan latensi dan jitter yang berpotensi mempengaruhi kualitas 

koneksi khususnya untuk layanan yang membutuhkan kestabilan tinggi. 
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5. Pengujian Parameter Qos (Quality of Service) Pelanggan Langganan 

Pengujian parameter QoS pada pelanggan langganan dilakukan untuk menilai 

kualitas koneksi internet melalui pengukuran throughput, delay, jitter dan packet 

loss. Berikut tabel pengujian parameter Qos nya: 

a. Pengujian Video Streaming (www.youtube.com 720p) 

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Video Streaming Langganan 

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil pengujian video streaming pada pelanggan 

langganan menunjukkan bahwa nilai throughput bervariasi cukup lebar, 

mulai dari 3,11 Mbps hingga 4,04 Mbps. Delay terendah tercatat sebesar 1,98 

ms dan tertinggi mencapai 2,45 ms. Sementara itu jitter berkisar antara 2,61 

ms hingga 3,13 ms. Packet loss (0,03%) terbilang rendah dan tetap stabil. 

 

 

 

 

No Keterangan RSSI 
Througpu

t (Mbps) 

Delay 

(ms) 

Jitter 

(ms) 

Packet 

loss% 

1 
Di Ruang Tamu 

Jarak 4 Meter 

-42 dBm 
4,04 1,99 2,61 0 

2 

Di Dalam Kamar 

Jarak 5 Meter 

Terhalang 1 Dinding 

-46 dBm 

3,64 2,15 2,78 0 

3 

Di Teras Depan 

Rumah Jarak 7 

Meter 

-51 dBm 

3,43 1,98 2,95 0 

4 

Di Dapur Jarak 10 

Meter Terhalang 2 

Dinding 

-65 dBm 

3,34 2,33 2,89 0 

5 
Di Teras Belakang 

Jarak 12 Meter 

-69 dBm 
3,11 2,45 3,13 0,03 

6 Rata-rata  3,51 2,18 2,87 0,006 
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b. Pengujian Video Conference (meet.google.com) 

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Video Conference 

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil pengujian yang masing-masing pengujian 

dilakukan setiap 5 detik, pada pelanggan menunjukkan bahwa nilai 

throughput berkisar antara 1,3 Mbps hingga 2,68 Mbps. Delay terendah 

tercatat sebesar 2,58 ms, sedangkan tertinggi mencapai 4,58 ms. Jitter berada 

pada rentang 3,36 ms hingga 5,42 ms. Seluruh pengujian menunjukkan packet 

loss sebesar 0%. 

c.  Pengujian Mengunduh File (ash-speed.hetzner.com) 

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Mengunduh File 

No Keterangan RSSI 
Througpu

t (Mbps) 

Delay 

(ms) 

Jitter 

(ms) 

Packet 

loss% 

1 
Di Ruang Tamu 

Jarak 4 Meter 

-42 dBm 
2,26 2,76 3,36 0 

2 

Di Dalam 

Kamar Jarak 5 

Meter Terhalang 

1 Dinding  

-46 dBm 

2,68 2,58 3,38 0 

3 

Di Teras Depan 

Rumah Jarak 7 

Meter 

-51 dBm 

1,3 4,04 4,44 0 

4 

Di Dapur Jarak 

10 Meter 

Terhalang 2 

Dinding 

-65 dBm 

1,29 4,16 4,88 0 

5 

Di Teras 

Belakang Jarak 

12 Meter 

-69 dBm 

1,27 4,58 5,42 0 

6 Rata-rata  1,76 3,62 4,29 0 

No Keterangan RSSI 
Througpu

t (Mbps) 

Delay 

(ms) 

Jitter 

(ms) 

Packet 

loss% 

1 
Di Ruang Tamu 

Jarak 4 Meter 

-42 dBm 
4,37 2,57 4,48 0,46 

2 

Di Dalam 

Kamar Jarak 5 

Meter Terhalang 

1 Dinding 

-46 dBm 

4,6 3,05 5,32 3,21 
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Berdasarkan Tabel 4.9 hasil pengujian mengunduh file menunjukkan bahwa 

throughput berada pada kisaran 4,37 Mbps hingga 4,64 Mbps. Delay tercatat 

yaitu antara 2,51 ms hingga 3,83 ms, sedangkan jitter berada pada rentang 

2,49 ms hingga 6,77 ms. Packet loss terendah di 0,32% hingga tertinggi di 

6,91%. 

4.3 Evaluasi 

 Setelah semua sistem berjalan dan telah dilakukan pengujian, admin 

jaringan melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana sistem layanan 

jaringan internet yang telah diterapkan mampu memenuhi kebutuhan pelanggan.  

4.3.1 Evaluasi Sistem Layanan 

 Berdasarkan hasil pengujian, terlihat perbedaan signifikan antara kinerja 

jaringan pelanggan Voucheran dan langganan. Dari sisi kecepatan unduh dan 

unggah, pelanggan langganan konsisten menunjukkan performa yang lebih tinggi 

dibandingkan Voucheran. Berikut ini adalah perbandingannya: 

1. Perbandingan Bandwidth Sistem Voucher Dan Sistem Langganan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terdapat perbedaan signifikan 

antara kualitas layanan internet pada pelanggan langganan dan pelanggan 

3 

Di Teras Depan 

Rumah Jarak 7 

Meter 

-51 dBm 

4,47 2,51 2,49 0,32 

4 

Di Dapur Jarak 

10 Meter 

Terhalang 2 

Dinding 

-65 dBm 

4,41 3,83 6,77 4,44 

5 

Di Teras 

Belakang Jarak 

12 Meter 

-69 dBm 

4,64 3,1 5,71 6,91 

6 Rata-rata  4,49 3,01 4,95 3,06 
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Voucheran. Berikut ini adalah grafik perbandingan bandwidth sistem voucher 

dan sistem berlangganan: 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.7 terlihat bahwa nilai download dan upload 

cenderung menurun seiring bertambahnya jarak. Pada jarak dekat (5–10 meter) 

kecepatan masih cukup stabil, namun pada jarak lebih jauh (20–25 meter) 

kecepatan menurun. Sementara latensi dan jitter cenderung berfluktuasi, dengan 

nilai yang meningkat seiring bertambahnya jarak. Stabilitas jaringan voucher 

semakin berkurang pada jarak jauh karena hambatan berupa jarak, tembok serta 

interferensi lingkungan mempengaruhi kualitas sinyal. 

Pada gambar 4.8 terlihat bahwa nilai download dan upload relatif lebih stabil 

dibandingkan dengan voucher. Meskipun ada sedikit penurunan di lokasi yang 

Gambar 4.8 Grafik Bandwidth Langganan 

Gambar 4.7 Grafik Bandwidth Voucher 
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lebih jauh (misalnya 12meter dengan hambatan tembok) kecepatannya masih 

cukup konsisten. Untuk latensi dan jitter meskipun ada kenaikan di beberapa 

titik pengujian nilainya tetap lebih stabil dibanding voucher. Kemudian berikut 

ini adalah tabel perbandingan berdasarkan nilai rata-rata:  

Tabel 4.10 Perbandingan Bandwidth Layanan 

No Parameter Pelanggan Langganan Pelanggan Voucher 

1 Download (Mbps) 9.0 6,54 

2 Upload (Mbps) 6.73 5,90 

3 Latensi (ms) 48,8 46,6 

4 Jitter (ms) 42,6 37,8 

 

Pada parameter kecepatan unduh (download) pelanggan langganan memperoleh 

rata-rata sebesar 9,0 Mbps, lebih tinggi dibandingkan pelanggan voucher yang 

hanya mencapai 6,54 Mbps. Hal yang sama terlihat pada kecepatan unggah 

(upload) di mana pelanggan langganan memiliki rata-rata 6,73 Mbps sedangkan 

pelanggan voucher hanya sebesar 5,90 Mbps. Perbedaan juga terlihat pada 

parameter latensi di mana pelanggan voucher mencatat nilai rata-rata 46,6 ms 

sedangkan pelanggan langganan memiliki latensi sedikit lebih tinggi yaitu 48,8 

ms. Meskipun demikian pada parameter jitter pelanggan voucher mencatat nilai 

rata-rata 37,8 ms sedikit lebih rendah dibandingkan pelanggan langganan yang 

mencapai 42,6 ms yang menunjukkan koneksi langganan cenderung lebih stabil. 

Perbedaan kinerja ini dipengaruhi oleh beberapa faktor jarak dan hambatan fisik 

seperti dinding dapat mengurangi kekuatan sinyal, terutama pada sistem voucher 

yang lebih sensitif terhadap jarak. 

2. Perbandingan Video Streaming Sistem Voucher Dan Sistem Langganan 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai performa 

jaringan, dilakukan pengujian video streaming pada dua jenis layanan, yaitu 
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layanan Voucheran dan layanan langganan. Berikut adalah grafik perbandingan 

dari pengukuran parameter Qos nya: 

Berdasarkan gambar 4.9 menunjukkan hasil pengujian video streaming 

langganan pada lima lokasi berbeda. Terlihat bahwa nilai Throughput cenderung 

menurun ketika jarak semakin jauh dan terdapat hambatan dinding. Sebaliknya, 

Delay dan Jitter mengalami kenaikan seiring bertambahnya jarak dan hambatan, 

yang mengindikasikan adanya penurunan kualitas jaringan. Sementara itu 

Packet loss relatif sangat kecil dan hampir tidak muncul selama pengujian. 

Secara keseluruhan kualitas jaringan pada sistem langganan masih tergolong 

baik karena berada dalam kondisi yang dapat mendukung aktivitas video 

streaming dengan lancar. 

Gambar 4.9 Grafik Video Streaming Langganan 
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Grafik pada gambar 4.10 menunjukkan hasil pengujian video streaming 

menggunakan sistem voucher pada beberapa titik pengukuran dengan jarak yang 

berbeda dari router. Nilai throughput cenderung menurun seiring bertambahnya 

jarak yang menandakan semakin jauh posisi perangkat maka kecepatan transfer 

data semakin berkurang. Delay dan jitter menunjukkan variasi nilai yang fluktuatif 

terutama pada jarak 15–25meter yang menandakan adanya ketidakstabilan jaringan. 

Packet loss masih relatif rendah dan stabil hanya muncul sedikit pada jarak 20 

meter. Kemudian berikut ini tabel perbandingan video streaming dari sistem 

voucher dan berlangganan berdasarkan nilai rata-rata sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Perbandingan Video Streaming Voucher dan Langganan 

No Parameter Pelanggan Voucher Pelanggan Langganan  

1 Throughput (Mbps) 2,97 3,51 

2 Delay (ms) 2,28 2,18 

3 Jitter (ms) 2,77 2,87 

4 Packet loss (%) 0,03 0,006 

  

Berdasarkan hasil pengujian streaming video pada layanan Voucheran dan 

langganan, diperoleh bahwa nilai rata-rata throughput pada layanan langganan 

sedikit lebih tinggi yaitu 3,51 Mbps dibandingkan voucher yang berada di angka 

2,97 Mbps. Meskipun demikian selisih throughput ini relatif kecil sehingga tidak 

Gambar 4.10 Grafik Video Streaming Voucher 
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memberikan perbedaan signifikan pada penggunaan harian. Pada parameter 

delay layanan langganan mencatat rata-rata 2,18 ms sedikit lebih rendah 

dibandingkan voucher yang memiliki 2,28 ms yang berarti respon jaringan pada 

langganan sedikit lebih cepat. Sementara pada parameter jitter voucher memiliki 

nilai rata-rata 2,77 ms yang lebih rendah dibandingkan langganan 2,87 ms, 

mengindikasikan bahwa kestabilan frame video pada voucher sedikit lebih baik 

kemudian packet loss voucheran berada di 0,03% lebih tinggi di bandingkan 

langganan yang berada di 0,006%. Perbedaan hasil pengujian ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor teknis yaitu jarak dan hambatan fisik seperti dinding dapat 

memengaruhi kualitas sinyal terutama pada voucher yang umumnya lebih 

sensitif terhadap pelemahan sinyal. Kemudian juga dipengaruhi oleh jarak dari 

access point serta hambatan fisik seperti pohon bangunan rumah warga dan 

dinding yang dapat melemahkan sinyal. Selain itu kondisi cuaca seperti panas 

terik, hujan dan kelembapan tinggi dapat menurunkan performa perangkat 

nirkabel sehingga menyebabkan fluktuasi koneksi. 

3. Perbandingan Video Conference Sistem Voucher Dan Sistem Langganan 

Pengujian video conference dilakukan pada dua jenis sistem yaitu sistem 

Voucher dan sistem langganan, untuk membandingkan performa jaringan dari 

masing-masing layanan. Parameter yang diuji meliputi throughput, delay, jitter, 

dan packet loss. 
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Berdasarkan pada gambar 4.11 hasil pengujian Video Conference Voucher 

diperoleh bahwa semakin jauh jarak perangkat dari sumber sinyal kualitas 

throughput cenderung menurun. Pada parameter delay dan jitter nilainya 

menunjukkan peningkatan seiring dengan bertambahnya jarak, yang 

menandakan adanya penurunan kestabilan jaringan. Sementara itu packet loss 

relatif stabil dan hanya terjadi pada jarak tertentu dengan persentase yang kecil. 

Berdasarkan gambar 4.12 grafik hasil pengujian video conference kualitas 

koneksi pada sistem langganan menunjukkan bahwa semakin jauh jarak 

pengguna dari sumber sinyal atau semakin banyak hambatan fisik seperti 

Gambar 4.12 Grafik Video Conference Langganan 

Gambar 4.11 Grafik Video Conference Voucher 
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dinding, maka nilai throughput cenderung menurun. Sementara itu parameter 

delay dan jitter mengalami peningkatan pada jarak yang lebih jauh, sehingga 

kestabilan koneksi berkurang. Meski demikian hasil pengujian menunjukkan 

bahwa packet loss tetap stabil dengan persentase nol menandakan tidak adanya 

kehilangan data selama proses transmisi. Kemudian berikutnya adalah tabel 

perbandingan video conference dari sistem voucher dan sistem langganan 

berdasarkan nilai rata-rata sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Perbandingan Pengujian Video Conference 

No Parameter Pelanggan Voucher Pelanggan Langganan  

1 Throughput (Mbps) 1,59 1,76 

2 Delay (ms) 4,2 3,62 

3 Jitter (ms) 5,5 4,29 

4 Packet loss (%) 0,03 0,00 

 

Berdasarkan tabel 4.12 hasil rata-rata pengujian video conference layanan 

langganan menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan voucher pada 

hampir semua parameter. Rata-rata throughput pada layanan langganan 

mencapai 1,76 Mbps sedikit lebih tinggi dibandingkan voucher yang sebesar 

1,59 Mbps. Nilai delay pada langganan tercatat 3,62 ms, lebih rendah 

dibandingkan voucher yang memiliki 4,20 ms, menunjukkan respon jaringan 

yang lebih cepat. Pada parameter jitter langganan juga unggul dengan nilai rata-

rata 4,29 ms, lebih stabil dibandingkan voucher yang mencapai 5,50 ms. Selain 

itu packet loss pada langganan berada di angka 0%, sedangkan voucher mencatat 

0,03%. Hasil ini menunjukkan bahwa untuk aktivitas video conference yang 

membutuhkan koneksi stabil dan responsif layanan langganan lebih unggul 

dibandingkan voucher. Perbedaan hasil pengujian video conference antara 

layanan voucher dan langganan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pada layanan 
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voucher kualitas koneksi sangat dipengaruhi oleh jarak pengguna dari access 

point serta hambatan fisik seperti pohon, bangunan rumah warga dan tembok 

yang dapat mengurangi kekuatan sinyal. Kondisi cuaca seperti hujan, panas terik 

dan kelembapan tinggi juga dapat memperburuk kestabilan jaringan nirkabel. 

Meski hambatan fisik dan jarak tetap memengaruhi kualitas dampaknya tidak 

sebesar pada sistem voucher karena perangkat biasanya memiliki kualitas sinyal 

yang lebih kuat dan stabil. 

4. Perbandingan Mengunduh File Sistem Voucher Dan Sistem Langganan 

Pengujian mengunduh file dilakukan untuk mengetahui performa jaringan dalam 

mentransfer data dalam jumlah besar secara cepat dan stabil. Parameter yang 

diukur meliputi durasi throughput, delay, jitter, serta packet loss. Berikut adalah 

grafik mengunduh file pada sistem berlangganan: 

Berdasarkan gambar 4.13 grafik pengujian mengunduh file pada sistem voucher 

menunjukkan bahwa semakin jauh jarak pengguna dari sumber sinyal atau 

semakin banyak hambatan fisik, throughput cenderung menurun. Sementara itu, 

delay dan jitter meningkat yang mengurangi kestabilan koneksi. Meskipun 

Gambar 4.13 Grafik Mengunduh File Voucher 
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demikian packet loss tetap stabil di angka nol, menunjukkan tidak ada 

kehilangan data selama proses pengunduhan. 

Berdasarkan gambar 4.14 grafik pengujian mengunduh file (langganan) dapat 

dilihat bahwa semakin jauh jarak dan semakin banyak hambatan fisik throughput 

cenderung menurun. pada lokasi dengan jarak lebih dekat seperti di ruang tamu 

4m, throughput mencapai nilai tertinggi, sementara di lokasi yang lebih jauh 

seperti teras belakang 12m, nilai throughput menurun. meskipun demikian 

packet loss tetap rendah pada jarak yang lebih dekat, namun meningkat tajam 

pada jarak yang lebih jauh, seperti di teras belakang 12m, yang menandakan 

adanya gangguan pada transmisi data karena hambatan fisik yang lebih banyak. 

Kemudian berikut tabel perbandingan dari mengunduh file untuk sistem voucher 

dan berlangganan berdasarkan pada nilai rata-rata: 

Tabel 4.13 Perbandingan Hasil Pengujian Mengunduh File 

No Parameter Pelanggan Voucher Pelanggan Langganan  

1 Throughput (Mbps) 4,87 4,49 

2 Delay (ms) 4,66 3,01 

3 Jitter (ms) 4,65 4,95 

4 Packet loss (%) 0,65 3,06 

 

Gambar 4.14 Grafik Mengunduh File Langganan 
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Berdasarkan tabel rata-rata hasil pengujian mengunduh file layanan Voucher 

memiliki throughput rata-rata sebesar 4,87 Mbps sedikit lebih tinggi 

dibandingkan layanan Langganan yang mencapai 4,49 Mbps. Dari sisi delay 

Langganan lebih unggul dengan rata-rata 3,01 ms, sedangkan Voucher mencatat 

4,66 ms. Pada parameter jitter nilai rata-rata Voucher adalah 4,65 ms sedikit lebih 

rendah dibandingkan Langganan yang sebesar 4,95 ms. Sementara itu packet 

loss pada Voucher tercatat 0,65%, lebih rendah dibandingkan langganan yang 

mencapai 3,06%. Perbedaan hasil ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam 

pengujian kualitas koneksi pada sistem langganan untuk mengunduh file 

berbagai faktor mempengaruhi performa koneksi, yang terlihat jelas pada grafik 

hasil pengujian. Salah satu faktor utama yang memengaruhi kualitas koneksi 

adalah jarak dari sumber sinyal. Semakin jauh jarak antara pengguna dan sumber 

sinyal, semakin melemah kekuatan sinyal yang diterima. Selain jarak, hambatan 

fisik seperti dinding atau struktur bangunan juga memainkan peran besar dalam 

mengurangi kualitas koneksi. Setiap hambatan ini mengurangi kualitas sinyal 

yang diterima, dan berdampak langsung pada penurunan throughput serta 

peningkatan delay dan jitter. Pada lokasi yang lebih jauh, terutama yang 

terhalang banyak dinding packet loss dapat meningkat, mengindikasikan adanya 

gangguan dalam transmisi data yang menyebabkan kehilangan paket. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, serta pengujian sistem layanan 

jaringan internet di Desa Muara Niru dapat ditarik beberapa kesimpulan penting. 

Proses penelitian ini dimulai dari tahap analisis kebutuhan hingga implementasi 

nyata di lapangan, yang kemudian diuji. Hasil yang diperoleh memberikan 

gambaran mengenai perbedaan performa antara layanan berbasis Voucher dan 

berlangganan. Dengan demikian penelitian ini dapat di simpulkan sebagai berikut.: 

1. Sistem layanan jaringan internet berbasis Starlink dengan dua model akses yaitu 

Voucher dan PPPoE berlangganan berhasil diimplementasikan sesuai dengan 

perancangan.  

2. Penggunaan teknologi Starlink memberikan konektivitas yang lebih stabil dan 

lebih cepat dibandingkan dengan layanan internet seluler yang sebelumnya 

tersedia. 

3. Sistem berlangganan memiliki performa lebih stabil dengan kecepatan 

bandwidth unduh rata-rata 9,0 Mbps dan unggah 6,73 Mbps serta latensi rata-

rata 48,8 ms sehingga lebih sesuai untuk penggunaan jangka panjang di lokasi 

tetap. 

4. Berdasarkan hasil pengujian sistem mencapai tingkat keberhasilan yang 

memenuhi kriteria performa yang telah ditentukan pada tahap perancangan. 

Seluruh fitur utama berfungsi dengan baik sesuai desain sehingga sistem dapat 

dioperasikan secara optimal. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengujian sistem terdapat beberapa langkah 

yang dapat diambil oleh pengguna untuk memastikan pengalaman yang optimal 

dalam menggunakan jaringan internet. Beberapa saran yang dapat diterapkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengatasi penurunan performa sistem Voucher pada jarak yang lebih jauh 

disarankan menambahkan Access Point tambahan di titik strategis agar kualitas 

sinyal tetap terjaga dan tercover. 

2. Untuk menjaga keamanan jaringan pada sistem berlangganan, pelanggan 

disarankan untuk mengganti password Wi-Fi secara berkala. Hal ini penting 

untuk mencegah akses tidak sah dan memastikan koneksi tetap aman dan stabil. 

3. Pengguna yang menggunakan Voucher disarankan untuk tetap berada dekat 

dengan Access Point agar koneksi tetap stabil dan optimal. Semakin jauh jarak 

dari Access Point kualitas sinyal dan kecepatan internet dapat menurun. 

4. Untuk meningkatkan kualitas koneksi dan memperluas jangkauan sinyal Wi-Fi 

pada pengguna sistem langganan disarankan untuk menambahkan repeater atau 

extender untuk memperkuat sinyal Wi-Fi. 
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Abstract: Internet access has become a basic need for the community. In many 

areas, especially rural areas like Muara Niru Village, residents often struggle to 

access the internet. In this village, there is only one accessible mobile internet 

service, Telkomsel, but its signal quality is unstable and often experiences 

interruptions. One solution is the use of satellite internet technology like Starlink. 

Starlink is a viable solution for building an internet network service system. The 

service system uses two systems: a voucher system and a subscription system. Using 

the voucher and subscription systems, internet fees can be flexibly paid according 

to each community's needs. 

 

Keywords: Internet, Network, Voucher, Subscription, Starlink. 

__________________________________________________________________ 

INTRODUCTION 

 

The Internet (interconnected network) is a network of computers connected 

to each other using the global standard Transmission Control Protocol/Internet 

Protocol Suite (TCP/IP). This protocol is used to exchange data packets, allowing 

billions of users worldwide to connect with each other (Syahputra & WIjaya, 2022). 

Providing internet access has become a basic need for the community. The 

internet is now not only a means of seeking information but also a tool for accessing 

various public services. However, in many areas, especially in rural areas like 

Muara Niru Village, residents often struggle to obtain affordable and adequate 

internet access. In this village, there is only one accessible mobile internet service, 

Telkomsel, a communications company (Sartika & Rachmat, 2023). However, its 

signal quality is unstable and often experiences interruptions. Due to the limitations 

and lack of available internet services, one solution being introduced is the use of 

satellite internet technology such as Starlink. Starlink is a satellite broadband 

internet service developed by SpaceX (Ma et al., 2023). Starlink is a viable solution 

for building an internet network service system. The system uses a voucher and 

subscription system. The voucher system is designed to simplify the task of network 

administrators in managing network usage on routers (Fahim Hidayatulloh, 

Hartami Santi and Febrinita 2024), A subscription system is a model where 

consumers make repeated payments to obtain a product or service (Basyo & 
Anirwan, 2023). Using a voucher and subscription system, internet fees can be paid 

flexibly and affordably, tailored to each community's needs. This solution is 

expected to address the issue of coverage and limited internet access in Muara Niru 

Village by improving community communication in obtaining information and 

increasing the use of technology in everyday life. 
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METHODOLOGY 

 

The research method used is the Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, 

and Optimize (PPDIOO) method, which is a network design method from Cisco 

(Widiarta et al., 2020). This method describes the network service life cycle in 

supporting computer network development. Based on the CCDA 640-864 Official 

Cert Guide (2011, p. 11), Cisco developed a network planning life cycle formula 

consisting of six stages as shown in Figure 1: Prepare, Plan, Design, Implement, 

Operate, and Optimize, known as PPDIOO (Pasha et al., 2022). 

Figure 1: PPDIOO Network Method Cycle 

The initial stage starts with preparation by identifying community needs, 

Identification is collecting information or data to find out existing needs, problems 

or potential (Bavo Priyana & Prihartanto, 2021), the identification results show that 

the community needs stable and affordable internet access services but is hampered 

by poor network quality and high costs as well as limited internet network services 

available, especially in Muara Niru Village, where only Telkomsel providers are 

available, with internet speeds only in the range of less than 1 Mbps and cannot 

even be connected when indoors or in closed rooms. Therefore, the main strategy 

taken is to utilize Starlink satellite internet services as network infrastructure 

because of its ability to provide high-speed internet services with low latency. After 

the preparation is complete, the next step is to plan the internet service system and 

the devices that will be used. Based on the planning results, it was found that the 

services created are voucher services for users with limited needs and subscription 

services for fixed monthly customers. Therefore, this system uses various network 

components such as Starlink, Mikrotik, access points, switch hubs, media 

converters, routers, and other network support infrastructure. After the planning is 

done, the next step is to create a network topology design plan. Network topology 
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is a description of the network system or network structure (Romadhondaru & 

Basuki, 2022). In Figure 2 below is a visual of the topology: 

Figure 2: Network Topology Visualization 
After the network topology visual is created, the next step is to create a 

service tariff design for the two services. From the results of the voucher system 

design, it is designed with quotas starting from hours, daily, weekly and monthly 

with rates starting from IDR 3,000 to IDR 125,000, then for the subscription system 

it is designed with quotas starting from 10Mbps to 30Mbps with rates from IDR 

105,000 to IDR 195,000. After the planning and network design stages have been 

systematically arranged, the next stage is implementation, namely as the 

implementation or application of network devices (Magdalena et al., 2021). Before 

implementation is carried out, namely creating a network scheme, a network 

scheme is a picture of the network that will be built (Ayub et al., 2021). In Figure 3 

below is the network scheme that will be implemented: 

Figure 3: Implemented Network Scheme 

ISP Starlink 192.168.1.1 connection from Starlink enters the MikroTik 

router via the ether1 port using a LAN cable, Mikrotik functions as a network 

manager (Cahya et al., 2023). On ether2, it is created with IP 192.168.77.1/24 

connected to a laptop used for Mikrotik configuration and monitoring to Mikhmon, 

Mikhmon is an online tool for managing Mikrotik hotspots (Cahya et al., 2023). 

Then for ether3, ether4, ether5 are combined in a bridge with IP 192.168.88.1/24 

distributing connections to the switch hub which functions as a connector and 

distributes interfaces (Aditama & Sarwo, 2024). The switch hub receives a 

connection from the MikroTik bridge using a LAN cable which then forwards the 

connection via the LAN cable to the Voucheran and PPPoE Access Point, the 

Access Point functions as a signal transmitter (Vaniamosa et al., 2023). Access 
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Point Voucheran with IP 192.168.88.1/24 provides WiFi service based on login 

voucher. Then from the switch hub it is connected to HTB A using a LAN cable 

then HTB A is connected to HTB B using a fiber optic cable HTB A receives a 

connection from the switch hub using a LAN and HTB B sends it to the client router 

HTB is functioned as a signal converter from copper to fiber optic or from fiber 

optic to fiber optic (Muhammad Ridhwan & Lela Nurpulaela, 2023). Then the 

PPPoE client with IP (192.168.3.1) as the customer router is connected via PPPoE 

authentication, the router is used to distribute internet access to all areas of the room 

(Hari et al., 2025). 

 

RESULTS 

 

Figure 4 below shows the results of the network device installation, after all 

devices have been connected. All devices are installed and functioning. 

Figure 4: Overall Device Installation Results 

In image A, it can be seen that the Starlink installation was successfully 

installed on the roof of the house and there are no obstacles such as trees or 

buildings. In image B, these devices have been connected to each other well, 

starting from the Starlink Router to Mikrotik, Switch and Media Converter so that 

they are ready to be used to support the network system. The outdoor Access Point 

in image C has been installed and connected to the network to transmit WI-FI 

signals to the outdoor area and is ready to be used. In image D, the Router installed 

at the customer's house has been connected to the media converter to receive 

connections from the main network and is ready to be used for internet access. 

 

DISCUSSION 

 

1. Management of Voucher Service System 

Printing Vouchers makes it easier for users or clients who want to buy this 

Voucher. It will contain the username and password or Voucher code needed to log 

in to the WIFI Voucher. 
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Figure 5: Voucher Code Display 
Customers who wish to use internet services can purchase vouchers 

according to their needs, both in terms of price and validity period. Each voucher 

has a unique code that serves as a key to access the network. The purchase process 

can be done directly with the administrator or through communication channels 

such as WhatsApp, depending on the customer's preferred convenience. After 

purchase, customers will receive a voucher code printed or sent digitally. This code 

is then entered on the network login page to initiate an internet connection. 

Figure 6: Display of The Wifi Voucher Login Page 

After getting the Voucher code, customers access the network login page which 

will automatically appear when the device is connected to the Voucheran Andi WI-

FI network. This login page functions as an authentication gateway to ensure that 

only users with a valid Voucher code can enjoy internet services. After the customer 

has successfully logged in, the customer is asked to enter the Voucher code by 

connecting to the Voucheran Andi WIFI. When the Voucher code has been 

successfully entered, it will automatically display a successful login status. 

Figure 6: Successful Login Display Connection Status Display 

 



 

82 
 

This connection status display allows customers to see how much time is left on 

their purchased voucher, how much data they have used, and if they want to log out 

of the voucher, this can be done in the connection status. Next, the voucher 

bandwidth test is carried out to determine the performance of the internet 

connection obtained from the network system after implementation. The test was 

carried out using a realme 6 smartphone and Speedtest ByOokla at different times 

to see the network results under certain conditions in general. 

Table 1: Voucher Bandwidth Test Results 

No Information Download (Mbps) Upload (Mbps) 
Latensi 

(ms) 

Jitter

(ms) 

1 5 Meter Distance 9,63 8,31 41 29 

2 10 Meter Distance 9,34 8,22 55 43 

3 15 Meter Distance 6,22 6,42 45 26 

4 20 Meter Distance 4,70 3,90 55 47 

5 25 Meter Distance 2,84 2,66 37 44 

6 Average 6,54 5,9 46,6 37,8 

Table 1 shows the results of bandwidth testing on Voucher customers, which 

demonstrates variations in speed values over certain distances. Overall, the service 

remains fairly stable, but during certain periods, latency and jitter increase, 

potentially impacting connection quality, particularly for services requiring high 

stability. 

 

2. Subscription Service System Management 

This system differs from temporary Voucher-based services because 

customers will be registered as permanent users and get a special profile on the 

Router. The admin asks the customer for the desired SSID (WiFi network) name 

and password. This data is used to set up the customer's WiFi network according to 

their preferences while ensuring the security of internet access. Then the customer 

can directly connect their device to the WI-FI network that has been created 

according to the SSID and password they previously desired. This process is done 

through the wireless connection settings on the customer's device. Stage After 

successfully connecting to the WI-FI network, the subscriber can immediately 

access the internet. Next is the Subscription Bandwidth test, the purpose of the test 

is to ensure and see that the internet service received is appropriate. The test method 

uses a realme 6 smartphone and the Speedtest application by Ookla. Testing is 

carried out at different distances and conditions to obtain accurate results. 

Table 2: Subscription Bandwidth Test Results 

No Information 
Download 

(Mbps) 

Upload 

(Mbps) 

Latensi 

(ms) 

Jitter

(ms) 

1 
In the Living Room, Distance 4 

Meters 
9,68 8,33 34 44 

2 
On the front porch of the house, a 

distance of 7 meters 
9,54 8,15 38 23 
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Table 2 shows the results of bandwidth testing for subscriber subscribers, 

indicating variations in download and upload speeds, latency, and jitter at each test 

time. In general, the service continues to provide stable performance, but at certain 

times there is an increase in latency and jitter, which has the potential to affect 

connection quality, especially for services that require high stability. Furthermore, 

the calculation of fiber optic cable attenuation is needed. Calculation of attenuation 

for this network is necessary because by obtaining attenuation that is within the 

specified reasonable limits of 15-28 dB, the network can be said to be good or there 

will be no technical disruption to transmission (Z & Fausiah, 2019).  

The following is a table of damping calculations: 

Table 3: PT. Telkom's Standard Damping Provisions 

This is a calculation of total attenuation based on PT. Telkom's standards 

used in fiber optic networks with several components involved, such as fiber cables, 

media converters (HTB), splices, and connectors. Next, calculate the attenuation of 

subscriber subscribers. 

Table 4: Customer Attenuation Calculation Data 

The total overall attenuation from HTB A to HTB B, which includes the 

fiber cable, connectors, splices, and HTB A + HTB B, is 15,221 dB. 

 

3. Service System Evaluation 

Based on the test results, a significant difference was seen between the 

network performance of Voucheran and subscription customers. In terms of 

download and upload speeds, subscription customers consistently showed higher 

performance than Voucheran. The following is a comparison chart of the bandwidth 

of the voucher system and the subscription system. 

3 
Inside the room, 5 meters away, 

blocked by 1 wall 
9,42 8,43 42 20 

4 
In the kitchen, the distance of 10 

meters is blocked by 2 walls 
8,9 7,01 91 64 

5 
On the Back Terrace 12 Meters 

Away 
7,46 1,73 39 62 

6 Average 9,0 6,73 48,8 42,6 

No Information Type Attenuation standard (dB) Volume 

1 FO cable Km 0,35 dB 1 km 

2 Media Converter HTB 7,25 dB 1 

3 Connection bh 0,10 dB 1 

4 Connector bh 0,25 dB 1 

Cable  Connector Connection HTB A and HTB B Total Attenuation 

= 0,060 km × 0,35 

dB = 0,021 dB 

0,25 dB × 2 = 

0,50 dB 

0,10 dB × 2 = 

0,20 dB 

7,25 dB + 7,25 dB = 

14,5 dB 
= 15,22 dB 
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Figure 5: Voucher and Subscription Bandwidth Graph 

Based on figure (A), the graph shows that the download and upload values 

for the voucher system tend to decrease as distance increases. At short distances (5–

10 meters), the speed is still quite stable, but at longer distances (20–25 meters), the 

speed decreases. Meanwhile, in figure (B) for subscriptions, the graph shows that 

the download and upload values are relatively more stable compared to vouchers. 

Although there is a slight decrease at more distant locations (for example, 12 meters 

with a wall obstacle), the speed is still quite consistent. For latency and jitter, 

although there is an increase at several test points, the values remain more stable 

than vouchers. 

Table 5: Comparison of Service Bandwidth 

No Parameter Subscription Customers Voucher Customers 

1 Download (Mbps) 9.0 6,54 

2 Upload (Mbps) 6.73 5,90 

3 Latensi (ms) 48,8 46,6 

4 Jitter (ms) 42,6 37,8 

In the download speed parameter, subscription customers obtained an 

average of 9.0 Mbps, higher than voucher customers who only reached 6.54 Mbps. 

The same thing was seen in the upload speed where subscription customers had an 

average of 6.73 Mbps while voucher customers only reached 5.90 Mbps. 

Differences were also seen in the latency parameter where voucher customers 

recorded an average value of 46.6 ms while subscription customers had a slightly 

higher latency of 48.8 ms. However, in the jitter parameter, voucher customers 

recorded an average value of 37.8 ms, slightly lower than subscription customers 

who reached 42.6 ms, indicating that subscription connections tend to be more 

stable. This difference in performance is influenced by several factors, distance and 

physical obstacles such as walls can reduce signal strength, especially in voucher 

systems that are more sensitive to distance. 

 

CONCLUSION 

 

The Starlink-based internet network service system with two access models, 

namely Voucher and PPPoE subscription, was successfully implemented according 

to the design. The subscription system has more stable performance with an average 

download bandwidth speed of 9.0 Mbps and upload of 6.73 Mbps and an average 

(A) (B) 
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latency of 48.8 ms, making it more suitable for long-term use in fixed locations. 

Based on the test results, the system achieved a level of success that met the 

performance criteria determined at the design stage. 

To address the decline in Voucher system performance over longer 

distances, it is recommended to add additional Access Points at strategic points to 

maintain signal quality and coverage. To maintain network security on subscription 

systems, customers are advised to change their Wi-Fi passwords regularly. This is 

important to prevent unauthorized access and ensure a secure and stable connection. 

Users using Vouchers are advised to stay close to the Access Point to maintain a 

stable and optimal connection. The further away from the Access Point, the lower 

the signal quality and internet speed. To improve connection quality and expand the 

range of the Wi-Fi signal, users of subscription systems are advised to add a repeater 

or extender to strengthen the Wi-Fi signal. 
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Lampiran Pengujian Bandwidth Langganan 
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